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Judul  : RITUAL DIWALI DI SRI SRI RADHA GOPINATH     
ASHRAM SURABAYA 
Penulis  :   Tiara Sari  
Pembimbing  :   Dr. Nasruddin, S.pd, S.Th.I, M.A  
 
Ritual merupakan unsur terpenting dalam kehidupan beragama. Mulai dari 
agama yang berskala besar atau memiliki pengikut banyak dan ajarannya tersebar 
dimana-mana. Contohnya Islam, Budha, Katolik, Kristen, Konghucu, Hindu. 
Hingga agama yang berskala kecil seperti aliran kepercayaan dan lain sebagainya. 
Salah satunya yaitu pengikut kesadaran Krishna atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan ISKCON (International Society of Krishna Consciousness). Merupakan 
aliran kepercayaan kepada entitas personalitas Tuhan yang utama disebut dengan 
Krishna. Seperti agama atau aliran yang lain, ISKCON sendiri memiliki berbagai 
macam ritual untuk meagungkan nama suci Krishna ataukah Awatara dari Dewa 
Wisnu. Salah satunya ritual Diwali atau Deepavali, Diwali sendiri merupakan 
perayaan yang berasal dari pengalan kata dari Dipa yaitu cahaya sedangan Avali 
memiliki arti barisan. Perayaan ini merupakan perayaan cahaya atau festival 
cahaya. Dilakukannya ritual ini karena sebagai pengharapan manusia menuju 
kearah yang balik. Banyak kisah yang menaungi ritual ini dan selain itu, terkait 
pelaksanaannya setiap tempat berbeda. Di Indonesia sendiri, umumnya ritual ini 
dirayakan oleh orang-orang pendatang dari India. Serta dilakukan oleh pengikut 
kesadaran Krishna. Hal itu menjadikan peneliti tertarik akan penelitian terkait 
dengan ritual Diwali. Penelitian ini dibuat untuk mengetahui bagaimana terkait 
teknis atau proses dari ritual ini, serta untuk menjelaskan maupun memahami serta 
untuk menganalisis terkait simbol-simbol yang ada dalam ritual Diwali kemudian 
hasil penelitian tersebut dikaitkna dengan teori simbol dari tokoh antropologi yaitu 
Victor Turner. Selanjutnya, penelitian ini mengambil metode kualitatif, 
menggunakan metode pengumpulan data obervasi, wawancara, dokumentasi serta 
beberapa literatur yang mendukung akan penelitian ini.  
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                                                               BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ritual keagamaan adalah erat kaitannya dengan unsur agama, karena 
dalam ritual merupakan sebuah bentuk metode untuk mendekatkan diri dengan 
kekuatan entitas yang memiliki personalitas yang besar dan tinggi di jagad 
raya. Masyarakat biasanya menyebutnya dengan sebutan Tuhan, Dewa ataupun 
Dewi, dan lain sebagainya. Ritual keagamaan juga dapat dikatakan sebagai 
ekspresi dalam keberagamaan seseorang. Biasanya kegiatan ritual ini 
dilakukan secara berulang-ulang baik dalam keseharian ataupun bisa juga 
sebagai memperingati suatu hal tertentu. Sebuah ritual didalamnya terdiri dari 
berbagai tindakan seperti: berdoa, bersujud, bersaji, berkorban, berpuasa, 
bertapa, bersemedi, atau  makan bersama, dan sebagainya.1 Selain itu ritual 
ditandai dengan adanya macam-macam unsur seperti: alat-alat ritual, tempat 
dan waktu  ritual, peserta, dan pakaiannya yang dikenakan pada saat ritual.2 
Ritual keagamaan bisa dilakukan oleh pemeluk agama dan tidak hanya 
satu agama melainkan banyak agama salah satunya adalah pemeluk agama 
hindu yang melakukan pemujaan kepada Krishna sebagai Dewa. Gerakan ini 
disebut gerakan kesadaran Krishna nama lainnya adalah International Society 
for Krsihna Consciousness (ISKCON).3 ISKCON ini bisa dikatakan sebagai 
                                                             
1 Koentjaningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI Press, 1987), hal. 81. 
2 Koentjaningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985), hal. 56. 
3 Tim Penulis Sri Sri Radha Gopinath, Sri Srimad A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada 
Acharya Pendiri Masyarakat Internasional bagi Kesadaran Krishna, 
https://www.iskconsurabaya.com/id/index.php?pages=srilla-founder. Diakses: 2 November 
2019. 
 



































kelompok atau dalam ajaran Hindu disebut sekte atau aliran karena menurut 
salah satu refrensi buku yang berjudul Intisari Ajaran Hindu mengatakan jika 
aliran ini termasuk aliran atau Sekte Waisnawa artinya adalah pemuja Dewa 
Wisnu.4 Kaitannya dengan Pengikut Kesadaran Krishna adalah Krishna sendiri 
merupakan salah satu awatara5 Dewa Wisnu yang turun ke bumi untuk 
menghancurkan kebatilan dan kejahatan melihat hal tersebut maka Dewa 
Wisnu menjelma sebagai manusia yang bernama Krishna.  
Gerakan keagamaan ini tersebar di berbagai penjuru dunia pendiri 
gerakan ini bernama Sri Srimad Abhay Charanaravinda Bhaktivedanta Swami 
Prabhupada Acharya gerakan  ini berdiri di New York pada tanggal 13 Juni 
1966.6 Gerakan ini memfokuskan perihal tradisi bhakti yoga yang merupakan 
pelayanan cinta kasih kepada Tuhan (Krishna) khususnya dikawasan barat 
akan tetapi berkembangnya jaman gerakan ini meluas hingga bagian timur.7  
Ketika menjalankan pelayanan cinta kasih kepada Krishna, ada beberapa 
ritual salah satunya ritual Diwali. Ada beberapa sloka yang mengandung esensi 
dari adanya ritual diwali ini. Salah satunya berasal dari Kitab Atharva Veda 
Bab 1 Sub bab 9 Sloka 1 isinya sebagai berikut: 
    “Deva Imam Uttrarasmin Jyotisi Dharayantu” 
Artinya: Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa menempatkan umat manusia 
dalam naungan sinar suci yang utama. 
 
                                                             
4 Sri Swami, Intisari Ajaran Hindu, (Surabaya: Paramita, 1996), hlm . 139 
5 Awatara adalah penjelmaan dari Tuhan yang turun kebumi untuk melaksanakan tugas yang tidak 
dapat diselesaikan oleh manusia dan memiliki tujuan tertentu biasanya untuk menyelamatkan 
para penyembahnya dan juga membinasakan orang-orang jahat dimuka bumi.  Lihat (Ayu Rini, 
Das  a Awatara 10 Rengkarnasi Tuhan di Dunia, (Surabaya: Paramita, 2015), hlm. 1) 
6 Satsvarupa Dasa, Prabhupada (Beliau Membangun Sebuah Rumah yang dapat menaungi umat 
manusia seluruh dunia), (Jakarta: Hanuman sakti, 2015), hal. 46. 
7 Ibid  
 



































Selain sloka tersebut sloka lainnya berasal dari Brhadaranyaka Upanishad Bab 
1 Sub Bab 3 Sloka 28 isinya: 
“Asato ma Sadgamaya, Tamasoma jyotir gamaya, Mrityorma 
amritam gamaya” 
Artinya: Hindarkanlah hamba dari kebodohan tunjukan hamba kepada 
kebenaran, hindarkanlah hamba dari kegelapan dan tunjukan 
hamba kepada cahaya, hindarkanlah hamba dari kematian tunjukan 
hamba menuju jalan keabadian. 
 
Maksud dari sloka-sloka ini adalah sinar suci atau cahaya bagi umat 
Hindu sebagai simbol keberuntungan, kemakmuran dan kelimpahan dan juga 
cahaya membawa kecerahan dan menghilangkan kegelapan dan cahaya dapat 
melihat sesuatu dengan jelas. Sama halnya harapan bagi para anggota  
ISKCON dengan adanya ritual diwali ini. 
Diwali sendiri atau nama lainnya Divali atau Deepavali merupkan 
perayaan yang dilakukan antara bulan Oktober dan November (Bulan 
Kartika).8 Di India sendiri Diwali bertepatan dengan musim gugur setelah 
berakhirnya masa panen pada musim panas.9 Hal yang menarik dari perayaan 
ini adalah setiap tempat atau wilayah memiliki cerita yang melatar belakangi 
tentang diadakannya perayaan Diwali diantaranya: untuk menandai 
kembalinya Rama ke Ayodhya bersama Sita dan juga Laksmana setelah 14 
tahun dalam pengasingan, atau kemenangan Rama atas melawan Rahwana. 
Kemudian cerita selanjutnya adalah menandakan bahwa Wisnu ketika 
menjelma menjadi awatara Wamana dia telah menyelamatkan Lakshmi dari 
                                                             
8 Robin Rinehart, Contemporary Hindusism: Ritual,Culture, and Practice, (California: ABC-CLIO, 
2004), hal. 124.  
9 Ibid  
 



































penjara Raja Bali.10 Cerita yang lainnya menandakan kemenangan Krishna atas 
Asura Narakasura.11 Pada bulan perayaan Diwali lah Pandawa dan istrinya 
Pancali kembali atas pengasingan selama 12 tahun lamanya, dikatakan juga 
ketika Pandawa berserta Istrinya kembali, banyak penduduk yang 
merayakannya dengan menyalakan ribuan lampu tanah dan juga membagikan 
permen atau manisan.12 Namun terlepas dari itu semua inti dari Diwali adalah 
kemenangan atas kekalahannya kejahatan dari angkara murka. 
Perayaan ini sendiri di Indonesia dirayakan oleh pengikut kesadaran 
Krishna atau disebut ISKCON dengan kembali kepada maksud perayaan 
tersebut yaitu merayakan atau mengenang atas kembalinya Rama, Sinta serta 
Laksmana dari pertempuran melawan Rahwana. Di Surabaya juga merayakan 
ritual ini yaitu di Sri Sri Radha Gopinath Ashram merupakan nama Ashram 
atau bisa disebut dengan Pura dari gerakan ISKCON yang berasal dari 
Surabaya. Berlokasi salah satu perumahan di kawasan Desa. Tropodo, 
Kecamatan. Waru, Sidoarjo.  
Perumahan ini bisa dikatakan cukup strategis karena dapat dijangkau 
oleh angkutan umum, perumahan ini dengan Bandara Juanda sekitar 20 menit. 
Para pengikut Kesadaran Krishna menyebut tempat mereka dengan sebutan 
Center dan didalamnya berisi beberapa arca-arca seperti arca Damodara dan 
                                                             
10 Yulaika Ramadhani, Diwali: Festival Lampu Untuk Peringati Menangnya Rama Atas Rahwana,  
https://tirto.id/diwali-festival-lampu-untuk-peringati-menangnya-rama-atas-rahwana-eku1, 
Diakses: 16 Maret 2020. 
11 Ibid’ 
12 Candra Wiguna, Mengenal Diwali Salah Satu Hari Raya Terbesar Umat Hindu di India,  
https://widyaloka.com/mengenal-diwali-salah-satu-hari-raya-terbesar-umat-hindu-di-india/. 
Diakses: 16 Maret 2020. 
 



































Gaura Nitai serta beberapa gambar-gambar dari Dewa Krishna dan tokoh-
tokoh yang memiliki peran penting dalam kelangsungan Kesadaran Krishna.  
Dalam pelaksanaan ritualnya para anggota ISKCON melakukannya 
dengan melantunkan nyanyian-nyanyian juga disertai alat musik yang berasal 
dari India dan selain itu ada perlengkapan lain diantaranya: api, sapu tangan, 
bunga, kipas camara. Semua itu untuk menunjang proses peribadatannya. Dari 
situlah peneliti ingin meneliti hal-hal yang berkaitan dengan ritual ini. Mulai 
dari sebelum ritual Diwali, pelaksanaan ritual Diwali, dan setelah ritual Diwali, 
dan makna dari beberapa simbol-simbol seperti perlengkapan ritual, 
mengetahui mantra-mantra yang ada didalam Ritual serta makna yang 
terkandung, kemudian menganalisisnya. Jadi peneliti mengaambil judul sebgai 
berikut “RITUAL DIWALI DI SRI SRI RADHA GOPINATH ASHRAM 
SURABAYA”. 
B. Rumusan Masalah  
Bedasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya oleh peneliti  didalam 
latar belakang, maka rumusan masalah disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tahapan ritual diwali di Sri Sri Radha Gopinath Ashram 
Surabaya? 
2. Bagaimana fungsi dari setiap tahapan dalam ritual diwali di Sri Sri Radha 








































C. Tujuan Penelitian  
Setelah menulis rumusan masalah maka isi dari tujuan penelitian yang 
dipaparkan oleh peneliti  adalah: 
1. Untuk mengetahui tahpan ritual diwali yang dilakuakan di Sri Sri Radha 
Gopinath Ashram Surabaya. 
2. Untuk mengetahui fungsi ritual diwali yang dilakuakan di Sri Sri Radha 
Gopinath Ashram Surabaya. 
D. Kegunaan Penelitian  
Berikut adalah kegunaan dari penelitian yang telah ditulis oleh peneliti 
ada dua antara lain: 
1. Teoritis, Penelitian ini diharapkan agar menambah wawasan keilmuan baru 
tentang ritual Diwali, khususnya untuk mata kuliah yang ada di jurusan 
Studi Agama-Agama, yaitu: Agama Hindu, Studi Ritual Keagamaan dan 
Antropologi Agama, dan Ideologi Gerakan Agama. Serta menumbuhkan 
rasa bertoleransi kepada agama lain khususnya dengan gerakan keagamaan 
yang lain.  
2. Praktis, Penelitian ini untuk memenuhi persyaratan tugas akhir akan 
kelulusan yaitu skripsi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan berguna 
bagi akademisi, masyarakat dan juga dari pihak Gerakan Kesadaran Krishna 
itu sendiri. Serta dapat mengetahui tujuan dari makna setiap ritual 







































E. Tinjuan Pustaka 
Sebagai penunjang dalam penelitian, maka peneliti merasa perlu dengan 
adanya beberapa pustaka-pustaka penunjang seperti: Pertama, buku yang 
berjudul Prabhupada (Beliau Membangun Sebuah Rumah yang dapat 
menaungi umat manusia seluruh dunia) yang ditulis oleh Satsvarupa Dasa 
Goswami diterjemahkan oleh Anantavijaya, diterbitkan oleh Hanuman Sakti 
(Jakarta) pada tahun 2015. Buku ini berisikan biografi pendiri gerakan 
Kesadaran Krishna yang didalamnya juga berisi sejarah berdirinya gerkan ini, 
perjuangannya mendirikan gerakan ini, dan lain sebagainya mengenai gerakan 
ISKCON. Buku ini salah satu rujukan dari peneliti karena untuk menerangkan 
sejarah berdirinya Kesadaran Krishna. 
Kedua, Jurnal yang berbahasa Inggris, ditulis oleh Martinus Joko Lelono 
berjudul In the Name of Existence: Identity Politics of The Hare Krishna 
Counsciousness in Yogyakarta, Vol. 1, No.8, 2018. Jurnal tersebut menjelaskan 
sejarah gerakan ISKCON mulai masuk di Indonesia hingga saat ini, termasuk 
massa keemasan karena pada massa itu gerakan ini telah membantu pustaka 
Agama Hindu dalam menerjemahkan ke bahasa Indonesia agar umat Hindu Di 
Indonesia dapat membaca. Tidak hanya itu saja Jurnal ini juga menjelaskan 
sebab dari pelarangan pemerintah atas adanya gerakan ini. jadi, jurnal ini dirasa 
cocok dalam penelitian yang dilakukan penulis. 
Ketiga, Teori Victor Turner tentang Ritual dalam jurnal Scientific Study 
of Religion (JSTOR) yang ditulis oleh Methieu Deflem berjudul Ritual, Anti-
Structure, and Religion: a Discussion of Victor Turner’s Processual Symbolic 
 



































Analysis, Vol. 30, No. 1, 1991. Jurnal ini berisikan konsep mengenai ritual 
keagamaan yang bersifat sebagai penghubung antara manusia dan hal yang 
Gaib dan ritual. Menurutnya suatu sistem yang bersifat formatif dan reflektif, 
kemudian menurut Methieu Deflem dia berpendapat dalam salah satu buku 
Victor Turner jika ritual itu sama halnya aksi simbolik dan aksi simbolik ini 
memiliki 3 tahapan yaitu: eksgesis, operasional, posisi simbol ritua, maka 
jurnal ini juga sebagai acuan untuk menganalisis data dan memperkuat data 
karena judul yang diambil berkaitan dengan ritual Diwai bagi para penganut 
Kesadaran Krishna di Surabaya. 
Keempat, buku yang berjudul Encyclopedia of Hinduism karya dari A. 
Jones diterbitkan oleh Facts on File pada tahun 2007 di New York. Buku ini 
berisi hal-hal mengenai Agama Hindu mulai dari Dewa-Dewa, Kitab, dan juga 
Ritual-Ritual agama Hindu. khususnya ritual Diwali mulai dari sejarahnya 
hingga tata caranya dengan rasa India. Menurut peneliti  buku ini dirasa penting 
karena sebagai bahan untuk menjelaskan tentang ritual Diwali.  
Kelima, buku yang berjudul Contemporary Hinduism: Ritual, Culture, 
and Pratice, ditulis oleh Robin Rinehart, diterbikan oleh ABC-CLIO di 
California pada tahun 2004. Buku ini menjelaskan mengenai beberapa sejarah 
ritual Diwali serta prosesi ritual Diwali mulai dari sebelumnya hingga 
sesudahnya. Jika dikaitkan dengan penelitian, buku ini cocok karena dapat 
membantu peneliti dalam melakukan penelitiannya serta sebagai penunjang 
dalam penulisan BAB III yaitu deskripsi hasil penelitian. 
 



































Keenam, buku yang berjudul History of Indian Teatre ditulis oleh 
Manohar Laxman Varadpande, ditebitkan oleh Abhinav Pubications di New 
Delhi pada tahun 1992, buku ini sama halnya buku-buku sebelumnya yaitu 
Contemporary Hindusism: Ritual,Culture, and Practice, dan buku 
Encyclopedia of Hinduism. Dalam buku ini menjelaskan penggunaan kata-kata 
Diwali kapan diucapkannya atau kapan dirayakannya. Menurut peneliti, buku 
ini dirasa penting sebagai penyeimbang dari bahan penelitian. 
F. Metode Penelitian  
Dari sub bab ini maka pembaca akan mengerti dengan menggunakan 
metode apa saja peneliti melaporkan hasil penelitiannya, maka penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang 
berbasis dilapangan untuk menemukan suatu hal yaitu secara jelas juga 
spesifik dan nyata atas segala sesuatu yang terjadi dilapangan dan 
ditengah-tengah kehidupan masyarakat.13 Penelitian ini mengambarkan 
tentang penelitian deskriptif yang berujung kepada analisis.  
Maksudnya deskrisptif disini adalah menjelaskan gambaran atau 
kondisi serta situasi yang ada di lapangan atau didalam objek yang akan 
diteliti. Berangakat dari hal tersebut peneliti merasa perlu adanya analisis 
didalamnya. Kaitannya adalah agar peneliti menyajikan fakta secara 
                                                             
13 Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 
158. 
 



































sistematik untuk memudahkan pembaca memahami penelitian ini serta 
memudahkan peneliti untuk menyimpulkan penelitiannya. Penelitian ini 
berkaitan dengan ritual Diwali ini maka dirasa perlu mengumpulkan data 
dari Penggurus ISKCON dan juga para umat yang ada di ISKCON Tample 
Surabaya tentang sebelum, proses juga sesudah dan serta makna dari ritual 
Diwali.  
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penelitian ini antara lain: Pertama 
Primer, data ini berasal dari narasumber bersangkutan dengan tema yang 
ada dalam penelitian, dapat disebut wawancara.14 Bertujuan untuk 
mengetahui tentang perihal informasi yang telah dipaparkan dalam rumusan 
masalah. Metode ini dipilih karena sebagai  penunjang data seperti 
tanggapan oleh pihak tokoh agama Hindu berkaitan dengan tema yaitu 
tentang ritual diwali serta menunjang penumpulan data dengan wawancara 
kepada pengikut serta penggurus gerakan Kesadaran Krishna yang ada di 
Surabaya. Selain wawancara yaitu dengan melakukan observasi atau 
pengamatan yang merupakan gabungan antara pengelihatan, pendengaran, 
serta lisan untuk bertannya.  
Kedua Sekunder merupakan penunjang dari hasil data yang akan 
diteliti. Sebagai pendukukung data pokok dan juga memperkuat data 
tersebut.15 Peneliti melakukan pengumpulan data dengan berupa topik-topik 
                                                             
14 Iqbal Hassan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2002), hal. 81. 
15 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 85. 
 



































penelitian seperti: buku, jurnal, hasil karya ilmiah, dan beberapa webside 
yang mendukung penelitian. 
3. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti antara lain: 
Pertama, observasi  metode ini merupakan kumpulan metode kualitatif, 
karena metode ini erat kaitannya dengan proses pengamatan dan pencatatan 
peristiwa yang ada dilapangan. Sebab dalam ritual diwali metode ini sangat 
berguna untuk melihat seperti apa prosesi ritual diwali sebelum hingga 
sesudahnya. 
Kedua, wawancara metode ini menggunakan tata cara yaitu dengan 
mengajukan pertanyan secara lisan dan dijawab dengan lisan juga.16 
Jenisnya yang dipakai dalam wawancara yaitu interview bebas terpimpin. 
Metode tersebut  tahapannya adalah pertanyaan disusun terlebih dahulu 
kemudian proses selanjutnya pertanyaan diajukan dengan melihat kondisi 
dan situasi.17 
Ketiga, Dokumentasi yaitu teknik ini dapat berupa sumber data 
tertulis ataupun dapat berupa gambar. Sumber ini dapat berbentuk antara 
lain: buku, majalah, arsip, dokumen pribadi dan foto yang intinya terkait 
dengan tema atau permasalahan dari peneliti atas penelitiannya.18 Jika 
dikaitkan dengan permasalahan yang sedang diteliti maka seperti tempat 
ibadahnya, penganjuran melakukan ritual tersebut, dan lain sebagainya. 
                                                             
16 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 165. 
17 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset  Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 171. 
18 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 71. 
 



































Keempat, Literatur merupakan salah satu metode yang mendukung 
perihal permasalahan peneliti  yaitu menggunakan refrensi dari buku-buku, 
jurnal, artikel, skripsi, dan lain sebagainya bersifat tertulis.  
4. Metode Analisis Data  
Analisis data disini dilakukan dari pengumpulan data atau setelah data 
tersebut terkumpul.19 Metode analisis data merupakan hal yang menentukan 
dari penelitian karena, berfungsi untuk menyimpulkan hasil dari apa yang 
diteliti.20 Dalam hal ini analisis data peneliti juga menggunakan kualitatif 
maka analisis data yang mengunakan kualitatif. 
Menurut Miles juga Huberman dalam mencapai analisis dta yang 
bersifat kualitatif ada 3 tahapan, anatar lain: Pertama, reduksi data dalam 
hal ini adalah merangkum atau memilah data dan memfokuskan dengan 
tema yang terkait, hal tersebut dapat memberikan gambaran yangg jelas agar 
mempermudah bagi peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 
lainnya.21 
Kedua, penyajian data  biasanya bentuk dalam bagan, hubungan antara 
kategori ataukah uraian singkat, teks bersifat naratif dan sejenisnya.22 
Peneliti dalam penelitiannya menggunakan metode kualitatif maka 
penjajian datanya menggunakan teks yang bersifat naratif. Sama seperti 
                                                             
19 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2001), 192. 
20 Ibid 193. 







































yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman jika menggunakan analisis 
data yang bersifat kualitatif dapat menggunakan teks yang naratif.23  
Ketiga,kesimpulan data hal ini merupakan tahap terakhir dalam 
menganalisis suatu data yaitu membuat kesimpulan atas hasil yang telah 
diteliti. Kesimpulan ini juga bisa menjadi jawaban atas rumusan masalah 
yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Jadi, 3 tahap ini saling terhubung satu sama lain dalam bentuk yang 
sama dan dapat membangun wawasan umum hal tersebut disebut analisis.24 
Dalam penelitiannya peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
serta menggunakan pendekatan antropologi dan penelitian ini berbentuk 
deskriptif atau dapat diuraikan seperti teks narasi. Semua itu bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana keadaan ritual sebelum, prosesi, dan setelah 
ritual diwali yang berlokasi di IKCON Surabaya. 
G. Sistematika Pembahasan  
Supaya peneliti an terarah dan tertata serta mudah dipahami,  maka 
peneliti  menyusun kerangka penelitian terdiri dari 5 bab, sebagai berikut: 
Pertama, BAB I  berisi pendahuluan yang didalamnya meliputi: latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 
judul, tinjauan pustaka, kajian teori, metode penelitian (jenis penelitian, sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis), sistematika 
pembahasan. 
                                                             
23 Ibid 249 
24 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung, Refika Aditama, 2009), hal. 339. 
 



































Kedua, BAB II berisikan landasan teori, didalamanya meliputi: Sejarah 
Agama Hindu kemudian dibagi beberapa bagian: Ketuhanan dalam Agama 
Hindu, kitab Suci Agama Hindu, Aliran dalam Agama Hindu. Setelah itu bab 
selanjutnya berjudul Sejarah Gerakan ISKCON dibali lagi menjadi beberapa 
antara lain: Penjelasan KetuhananMenurut ISKCON, Kitab Suci ISKCON, 
Penyebaran Gerakan ISKCON di Indonesia, Aspek Ritual Gerakan ISKCON, 
Sejarah Ritual Diwali. Selain itu, dalam bab 2 juga menjelaskan tentang teori 
Victor Turner.  
Ketiga, BAB III berisikan deskripsi hasil dari penelitian yaitu mengenai 
Gambaran Lokasi Penelitian, Seluk Beluk Diwali, Perlengkapan Ritual Diwali, 
Tahapan Ritual Diwali sebelum dan sesudah proses pelaksanaan ritual diwali. 
Keempat, BAB IV berisikan analisis data yang telah didapatkan dilapangan, 
kemudian digabungkan dengan teori Victor Turner serta makna ritual diwali. 
Kelima, BAB V didalamnya berisikan penutup yaitu kesimpulan atas penelitian 
yang telah dipaparkan dan saran-saran. Selain BAB dan SUB BAB yang 
dijelaskan sebelumnya maka skripsi tidak lengkap jika dengan daftar pustaka 











































  BAB II 
Kajian Teori 
A. Teori Victor Turner  
Teori ini merupakan teori yang dimunculkan oleh Victor Witter Turner 
atau Victor Turner. Dia merupakan antropolog yang mempengaruhi gagasan 
mengenai suatu ritual. Karena dia melihat ritual berasal dari unsur yang terkecil 
yaitu simbol-simbol. Dari situlah Victor mampu menerangkan pendapatnya 
mengenai ritual dengan menggunakan kaca matanya. Yaitu memberikan 
definisi ritual berserta karakteristiknya, atau melihat suatu ritual yang mampu 
merubah seseorang dikarenakan pengaruh kebudayaannya (kondisi) seperti 
ritual peralihan.25  
Kemunculan dari teori ini merupakan buah hasil dari penelitan Victor 
Turner dalam melihat dan mendalami kebudayaan yang dimiliki oleh orang-
orang Ndembu merupakan komunitas Suku dari bangsa Afrika. Sebagaimana 
orang-orang Ndembu ini bertahan hidup dengan caranya sendiri, dan termasuk 
berkeyakinan mereka. Seperti memberikan sesebahannya untuk keyakinan 
mereka dengan cara-cara dan pengetahuannya.26 Mereka orang-orang suku 
Ndembu Afrika telah memiliki mitos dan cerita dalam kehidupannya, bahkan 
kepercayaan yang mereka yakini terhadap sesuatu hal tersebut terkait praktek 
ataupun keyakinannya bisa dikatakan aneh bagi orang awam.  
Menurut Victor Turner, Suku Ndembu memiliki keunikan-keunikan 
untuk mendukung kehidupannya. dan yang paling memikat di pikiran Victor 
                                                             
25 Eva M, Introduction Victor Turner, http://thury.org/Myth/Turner2.html Diakses: 05 Agustus 2020  
26 Ibid  
 



































Turner adalah dalam hal Ritual-ritual yang dilakukan oleh orang-orang 
Ndembu serta simbol-simbol yang dimiliki oleh Suku Ndembu. Maka dari 
penelitiannya terhadap Suku Ndembu muncul teori-teori mengenai Ritual dan 
Simbol dan Berikut adalah penjelasan mengenai ritual menurut Victor Turner.  
1. Ritual Menurut Victor Turner  
Victor Turner melakukan penelitan tentang ritual yaitu mengenai struktur 
semantik dan makna dari sifat simbol yang ditemukan di Ndembu, Afrika yang 
ditulis didalam buku the Forest of Symbols, Aspects of Ndembu. Setiap ritual 
yang dilaksanakan didalamnya memiliki nilai simbol, dimana simbol adalah 
unit terkecil dari struktur. Contohnya dalam ritual yang dijadikan contoh oleh 
Victor Turner yaitu di Ndembu, terkait ritual berburu. Salah satunya yaitu 
mengenai pemaknaan istilah Chinjikijilu dari Ku-Jikijila, memiliki arti “untuk 
merintis jejak”. Dalam ritual tersebut masyarakat Ndembu melakukan kegiatan 
memotong pohon dengan kapak.27 Selain itu, simbol lain yang digunakan 
dalam ritual ini adalah api karena nyala api diibaratkan seperti nilai tertinggi 
dari sebuah ritual yang dilakukan di Ndembu. Dalam ritual itu juga ada istilah 
Solola artinya adalah “membuat terihat atau untuk mengungkapkan”. Mereka 
mengibaratkan istilah tersebut untuk aspek pengejaran pada fase berburu.28 
Kemudian, simbol-simbol yang ditemukan di Ndembu semua itu berasal 
dari kehidupan keseharian masyarakatnya. Contohnya saja seperti Kuil 
berfungsi sebagai tempat untuk mendamaikan roh yang telah tiada dan didalam 
                                                             
27 Victor Turner, the Forest of Symbolis Aspects: of Ndembu Ritual, (New York: Cornell 
University Press, 1967), hal. 47. 
28 Ibid 48. 
 



































Kuil tersebut terdapat Pohon Musoli yang merupakan tempat tidur atau 
bersemayamnya roh-roh tersebut, jadi ketika ada seseorang yang meninggal 
maka yang kerabat yang hidup diwajibkan membuat lubang dipohon dengan 
kapak. Sebab dipilihnya pohon ini karena selain dijadikan obat bagi wanita 
mandul, buah pohon ini juga dihargai sama seperti hewan buruan. Selanjutnya, 
masyarakat Ndembu ketika akan melakukan aktifitas atau kegiatan apapun 
mereka selalu memulainya dengan ritual agar kebutugan rohani dan jasmani 
mereka selalu diberkahi.29 
Bagi Turner, ketika melakukan kajian ritual di masyarakat Ndembu di 
Afrika. Dia melihat ritual yang ada di Ndembu adalah simbol yang dipakai 
untuk menyampaikan konsep kebersamaan di masyarakat. Juga memiliki 
fungsi sebagai tempat untuk menjalani kehidupan konflik keseharian kepada 
nilai-nilai spiritual agama. Cult ritual merupakan ritual yang berkaitan dengan 
masalah ketidak beruntungan dalam hidup seseorang yang memiliki fungsi 
sosial atau kehidupan yang penting. Turner berpendapat terkait beberapa ritual 
di Ndembu diantaranya: Pertama, ritual sebagai sarana untuk mengurangi 
permusuhan antar warga satu dengan yang lain atau sebaliknya diakibatkan 
adanya suatu kecurigaan tertentu ataukah dari niat jahat seseorang. Kedua, 
ritual menurut Turner digunakan untuk menghilangkan perbedaan di 
masyarakat itu sendiri. Ketiga, ritual juga sebagai sarana untuk menambah 
keakraban. Keempat, ritual sebagai bentuk penegasan nilai-nilai 
                                                             
29 Victor Turner, the Forest of Symbolis Aspects: of Ndembu Ritual, ... 49. 
 



































masyarakatnya.30 Jadi, Victor Turner berpendapat jika ritual tidak hanya 
sebatas kegiatan kerohanian yang wajib dilakukan, tetapi justru didalamnya 
mengandung simbol dari apa yang sebenarnya terjadi. 
Selain itu Ritual bagi Turner seperti halnya seni karena didalamnya 
membuat seseorang dapat mengeluarkan keadaan emosionalnya dan mampu 
berfikir secara imajinatif, menurutnya Agama juga bersatu dengan budaya 
yang berkembang di Agama tersebut.31 Kemudian Turner memfokuskan 
penelitiannya di ritual karena baginya Agama sangat erat kaitannya dengan 
ritual karena merupakan sebuah kesatuan.32 Sama seperti penelitiannya 
sebelumnya yang berlokasi di Suku Ndembu Zambia, tetapi dia berpendapat 
tentang ritual yang lain yaitu ritual pubertas wanita (Nkula). Membawanya 
untuk menentukan definisi ritual yaitu sebagai prilaku formal yang dilakukan 
rutin atau musiman dan mengacu pada kepercayaan pada mahluk mistis yang 
kuat.33  
Kemudian, ritual biasanya disertakan gerakan tubuh, objek serta kata-
kata yang dilakukan disuatu tempat tertentu dan dirancang sedemikian rupa 
agar dapat mempengaruhi atau menjiwai dari suatu kekuatan tersebut atas 
nama tujuan dan minat dari para pelaku. Turner berpendapat jika suatu ritual 
dikatakan musiman karena berkaitan dengan iklim tertentu seperti menanam, 
                                                             
30 Brian Morris, Antropologi Agama Kritik Teori-Teori Agama Kontemporer, (Yogyakarta: AK 
Group, 2003), hal. 293. 
31 Kurnia Novianti, Kebudayaan dan Perubahan Sosial Serta Agama Dalam Prespektif Antropologi 
https://www.researchgate.net/publication/286167341_KEBUDAYAAN_PERUBAHAN_SOSI 
AL_DAN_AGAMA_DALAM_PERSPEKTIF_ANTROPOLOGI. Diakses: 22 Juni 2020. 
32 Ibid  
33 Victor Turner, The Ritual Process Structure and Anti Structure (New York: Cornell University 
Press, 1966), hal. 19. 
 



































memanen, musim panas, ataukah musim dingin. Biasanya ritual seperti itu 
ditambah dengan unsur-unsur kebudayaan yang ada di agama tertentu.34 
Dari pernyataan tersebut melahirkan dua tanggapan yang pertama, ritual 
krisis hidup merupakan ritual yang mengelilingi dalam diri manusia baik 
kelahiran, massa remaja, pernikahan, kematian, realsi sosial dan lain 
sebagainya yang menyangkut dengan krisi dalam kehidupan.35 Kedua, ritual 
gangguan merupakan ritual yang menghubungkan dengan baik tidaknya nasib 
seseorang. Selain itu, Turner dengan kaca matanya dia melihat ritual dari aspek 
terkecil yaitu simbol-simbol dari suatau ritual. Simbol sendiri merupakan 
komponen terkecil dari suatu ritual dapat berupa objek, aktivitas, kata-kata, 
peristiwa, gerakan atau ruang. Tiga hal yaitu kepercayaan agama, ritual serta 
simbol semua terkait satu sama lain. Membuat Turner berpedapat jika didalam 
ritual tidak ada gerak tubuh atau kata-kata serta objek maka tidak dapat disebut 
ritual, karena ritual merupakan kumpulan gerakan. Menurutnya, beberapa 
orang yang melakukan ritual keagamaan mereka menanggap perkembangan 




                                                             
34 Victor Turner, The Ritual Process Structure and Anti Structure, ... 19. 
35 Wartajaya Winangun, Masyarakat bebas Struktur: Liminitas dan Komuikasi Menrut Victor 
Turner, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hal. 11. 
36 Ibid’ 
 



































2. Simbol Bagi Victor Turner   
Simbol bagi Turner berkaitan dengan kehidupan manusia karena simbol-
simbol dalam ritual biasanya bersumber dari diri manusia sendiri, berasal dari 
pengalaman biologi atau pengalaman non biologi, semua itu memiliki makna 
sebagai pola untuk menciptakan simbol untuk kepentingan berkomunikasi 
dengan kekuatan yang tertinggi.37 Menurut Victor Turner Simbol juga sebagai 
sesuatu yang dianggap dengan persetujuan bersama, sebagai sesuatu yang 
memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan 
kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan atau pikiran 
dan simbol mempunyai banyak arti didalamnya.38 
Simbol dan ritualitas sosial keberagaman memiliki arti makna cukup 
banyak. Menurutnya, makna dalam pengertian dari suatu simbol yang ada 
disuatu ritual selalu berbeda-beda terkait penilaiannya, karena bagaimana 
setiap orang berpresepsi terkait hal tersebut serta akan menjadikannya sebagai 
sistem suatu kepercayaan, baik secara kelompok ataukah individu. Sedangkan 
sisi etimologi arti simbol sendiri adalah sebuah pertanda atau tanda untuk 
digunakan dalam ritual-ritual keagamaan. Kemudian sisi terminologi, simbol 
dapat berarti sebagai hal yang diartikan sebagai sesuatu hal dan disetujui oleh 
kesepakatan bersama. Serta memiliki ciri-ciri diantaranya, memiliki sifat 
                                                             
37 Methieu Deflem, Journal for the Scientific Study of Religion: Ritual, Anti-Structure, and Religion: 
a Discussion of Victor Turner‟s Processual Symbolic Analysis... hal. 12.  
38 Ibid 13. 
 



































manfaat dan mampu mewakilkan alam pikiran manusia untuk membayangkan 
dalam alam bawah sadar dan pikiran atas kekuatan tersebut.39 
Jika memikirkan dari definisi simbol yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka sebenarnya simbol disini adalah merupakan suatu pertanda yang tidak 
hanya bersifat inmaterial seperti gambar saja, akan tetapi pertanda juga dapat 
menyampaikan material yang bersifat seperti fenomena-fenomena tertentu 
dengan mengacu pada pemikiran agama yang berkembang dan hati. Jadi, 
simbol dapat dikatakan sebagai ekspresi bersifat sama seperti material dan 
inmaterial karena didalam simbol-simbol menggambarkan sesuatu pemikiran 
tertetu dari masyarakat yang dituangkan dalam inmateral contohnya alat-alat 
ritual dan lain sebagainya yang menunjang terkait ritual. Karena simbol 
mengambarkan dari sifat, bentuk, serta makna dari suatu kepercayaan 
dimasyarakat. Membuat simbol disini sama seperti proses sosial yang ada 
dimasyarakat itu sendiri. Victor Turner juga berpendapat tidak mungkin dapat 
menegathui dari makna ritual dari masyarakat jika kita tidak memahami makna 
simbol yang digunakannya.40  
Selanjutnya, simbol juga berpatisipasi dalam kekuatan serta keutamaan. 
Seperti penelitian Victor Turner di Suku Ndembu. Menurutnya, simbol-simbol 
yang digunakan saat ritual dianggap memiliki sesuatu yang hidup dan juga 
terlibat dalam proses kehidupan sosial. Selain itu, simbol juga bersifat 
                                                             
39 Methieu Deflem, Journal for the Scientific Study of Religion: Ritual, Anti-Structure, and Religion: 
a Discussion of Victor Turner‟s Processual Symbolic Analysis... hal. 13. 
40 Wartajaya Winangun, Masyarakat bebas Struktur: Liminitas dan Komuikasi Menrut Victor 
Turner...hal. 15. 
 



































multifokal atau bisa disebut memiliki banyak fokus maksudnya bisa 
menujukan satu simbol atau lebih ataukah satu pengertian atau lebih.41 Jadi, 
Dia beranggapan bentuk simbol yang mendasar merupakan hakikat dari asal 
mula manusia itu sendiri yang dinamakan dengan pengalaman biologi yang ada 
sejak dahulu dan disertai dengan pengalaman dan makna. Kemudian berfungsi 
sebagai pola yang dapat menciptakan sesuatu hal secara simbolik, sebagai pola 
untuk megkomunikasikan isi dari upacara yang dilakukan. 
Dalam penelitiannya simbol dibagi menjadi beberapa yaitu: simbol 
dominan dimana ketika seseorang melakukan ritual dia melakukan interaksi 
sosial menurut Turner itu adalah simbol alami bagi kebutuhan atas keinginan 
bersosial setiap manusia. Kemudian simbol instrumental merupakan sarana 
untuk mencapai tujuan spesifik diadakannya ritual.42  
Setelah itu Turner membagi tahapan simbol dalam aksi simbolik ada tiga 
antara lain: pertama, eksegesis43 atau inti pesan yang disampaikan dari ritual 
tersebut bisa melalui mitos, atau doktrin yang tertulis, atau doktrin dari lisan ke 
lisan. Selanjutnya, akan mendapatkan maknanya menurut Turner ada 3 antara 
lain: dasar nominal maksudnya nama dari sebutan ritual tersebut ataukah 
simbol yang dipakai, serta dasar substansial maksudnya adalah karakteristik 
dari simbol-simbol yang dipakai dari ritual tersebut, dasar artifaktual 
maksudnya simbol-simbol tersebut dapat dibentuk sebagai produk aktivitas 
                                                             
41 Methieu Deflem, Journal for the Scientific Study of Religion: Ritual, Anti-Structure, and Religion: 
a Discussion of Victor Turner‟s Processual Symbolic Analysis... hal. 16. 
42 Ibid 6. 
43 Eksegesis adalah suatu upaya atau usaha untuk penafsiran atau menjelaskan arti dari sesuatu 
yang dijahi dalam konteks historis serta sastra. Lihat (Douglas Sturat, Hermeneutik: Bagaimana 
Menafsirkan Firman Tuhan dengan Tepat, (Malang: Gandum Mas, 198), hal 3). 
 



































manusia. Kedua, arti operasional maksudnya jalannya bentuk ritual yang 
dilihat secara indra contohnya: untuk apa ritual ini digunakan, apa yang 
dilakukan didalam suatu ritual, dan siapa saja yang dapat mengikuti ritual 
tersebut. Ketiga, makna posisi disini adalah bagaimana suatu simbol yang 
didalamnya ada simbol-simbol tertentu dengan mengacu hal-hal yang lain, 
kadang simbol lain tersebut menjadi suatu hal penting  dari suatu ritual.  
Jadi, ketika ritual diilhami dari keyakinan agama dan diikuti oleh orang-
orang yang terlibat maka kepercayaan dari suatu agama memiliki nilai lebih 
didalamnya, semua itu dapat dilihat dari hal-hal yang menunjang dalam suatu 
ritual seperti simbol dari ritual tersebut. Pada sisi makna posisi disini adalah 






















































DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
 
A. Sejarah Agama Hindu  
Kata Brahmanisme ada sekitar 300 sebelum masehi setelah itu disebut 
Agama Hindu.44 Sebutan lainnya adalah Sananta Dharma memiliki arti Agama 
yang kekal, dan Waidika Dharma yaitu Agama yang berdasarkan Kitab Suci 
Weda.45 Tidak dapat dipastikan munculnya agama ini kapan, beberapa sumber 
mereka berpendapat sekitar 1800 sebelum masehi yaitu Agama Hindu itu 
sendiri.46 Ada juga yang berpendapat agama ini ada 500-200 sebelum.47 
Cikal bakalnya berasal dari suku bangsa Arya dan Dravida, mereka dua 
ras yang berbeda.48 Perihal agama, suku Dravida sudah memuja dewi yang 
tertinggi dianggap sebagai ibu alam dan juga memuja binatang-binatang seperti 
sapi dan ular. Sedangkan suku Arya mereka handal dalam hal berperang karena 
mereka  sering berpindah-pindah. Ketika datang mereka beradaptasi dengan 
susana yang ada.49 
Kata Hindu berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu Sinddhu atau Sungai 
Indus lalu pengucapan tersebut dirubah oleh masyarakat Persia menjadi Sungai 
Hindu kemudian diadaptasi oleh Bangsa Yunani. Menjadikan nama Hindu 
terkenal didunia Barat. Kemudian, pemerintahan India mengambil alih nama 
tersebut ketika Agama Islam masuk. Lalu, sebutan itu mulai berkembang 
                                                             
44 Constance Jones, Encyclopedia of Hinduism, (New York: Facts on File, 2007), hal. 17.  
45 Mukti Ali, Agama-Agama di Dunia, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Prees, 1988),  hal. 3.  
46 Michael Keene, Agama-agama Dunia, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hal. 10. 
47 Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-Agama di Dunia, (Yogyakarta:IRCiSoD, 2015), hal. 71. 
48 Ibid  
49 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), hal. 11. 
 



































dengan sebutan Hindustan sedangkan orang yang memeluk Agamanya disebut 
Hindu.50 
Menurut Roboin Rinehart seorang peneliti yang mengeluarkan buku 
yaitu Contemporaray Hinduism dia menganggap penjelasan mengenai Hindu, 
menurut beberapa cedikiawan India serta barat berpendapat jika nama Hindu 
sudah tidak bisa disangkut pautkan lagi dengan Sungai Indus ataukah yang 
lainnya karena mereka menyebutnya hanyalah label buatan yang dibuat oleh 
manusia.51 Terlepas dari itu semua Hindu adalah salah satu agama yang turun 
ke bumi untuk menunjukan manusia kepada jalan Darma atau kebaikan dan 
juga meninggalkan jalan keburukan atau disebut Adarma. Selanjutnya terkait 
Ketuhanan, Kitab Suci, serta Aliran yang ada di Hindu. Dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Ketuhanan Dalam Agama Hindu  
Tuhan utama disebut Brahma merupakan esensi roh yang tertinggi, 
tidak bisa di jangkau oleh manusia dan tidak terbatas ruang dan waktu juga 
dapat dijumpai dari seluruh alam maupun planet.52 Penjelasan ini ada di 





                                                             
50 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha , ... hal. 9. 
51 Robin Rinehart, Contemporary Hindusism: Ritual,Culture, and Practice,... hal. 1. 
52 Michael Keene, Agama-agama Dunia, ... hal. 14. 
 



































   “Sarvendriya gunabhasam sarvendriya vivarjitam, 
asaktam sarva bhrc caiva nirgunam guna bhoktr ca” 
Artinya: Dia sumber asli dari segala Indria53 namun tanpa memiliki 
Indria. Dia tidak terikat walau Dia memelihara semua mahluk. 
Dia melampaui sifat-sifat alam, dan dan pada waktu yang sama 
Dia juga adalah penguasa semua sifat alam material. 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika umat hindu 
befikir bagaimana bentuk Tuhannya maka Tuhan juga seperti itu karena 
Tuhan bisa berbuat dan berbentuk apapun tanpa terbatas ruang dan waktu. 
Seperti salah satu pendapat narasumber yang bernama Agus Wijaya jadi, 
misalnya seseorang dari umat hindu dia memikirkan Tuhan itu wanita maka 
hadir sebagai wujud wanita dan sebaliknya jika dia berfikir pria maka Tuhan 
hadir berwujud pria.54 
Dalam kepercayaan Hindu Tuhan memiliki 3 sinar suci yang disebut 
dengan Tri Murti yaitu Brahma, Wisnu, Siwa. Mereka merupakan tiga 
wujud manifestasi Tuhan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya jika 
Brahma adalah Tuhan dia memanifestasikan dirinya, pertama kepada Wisnu 
kemudian Siwa.55 Disini Tri Murti juga memiliki sifat yaitu: Brahma 
sebagai Sang Pencipta, Wisnu sebagai Sang Pemelihara, dan Siwa sebagai 
Sang pelebur atau mengembalikan segala sesuatu kepada asalnya.56 
                                                             
53 Indria adalah penggerak yang dimiliki oleh mahluk hidup untuk mencapai keinginan tertentu. 
Lihat ( Putu Subamia,  Optimalisasi Eksistensi Laboratorium Pendidikan Sebagai Wahana 
Strategis Revitalisasi Pendidikan Karakter Berlandaskan Kearifan Lokal, (Bali, Universitas 
Pendidikan Ganesha, 2011), hal. 228. ) 
54 Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2020. 
55 Michael Keene, Agama-agama Dunia, ... hal. 16. 
56 Wayan Watra, Jurnal Dharmasmrti: Tri Murti Ideologi Sosio Religius Mempersatukan Sekte-
Sekte di Bali, Vol. 9, No. 2, 2018, hal. 115. 
 



































Selain dalam bentuk Tri Murti Brahma juga memanifestasikan dirinya 
kepada manusia ataukah dalam beberapa bentuk seperti Dewa atau Dewi 
Seperti yang telah disebutkan dalam Kitab Rig Weda Mandala 1 sukta 139 
dan dalam mantra 11 menyebutkan ada 33 Dewa dan Dewi. 
“Ye devaso divy ekadasa stha prithivyam adhy ekadaso stha, 
apsukito mahanaikadasa stha te devaso yahnamimam 
jusadhvam” 
Artinya: Wahai para dewa, 33 dewa, sebelas di surga, sebelas di bumi, 
dan sebelas di langit, semoga engkau bersuka cita dengan 
persembahan suci ini. 
 
Kemudian dalam Kitab Satapatha Brahmana 33 dewa ini dijelaskan 
dengan terperinci 33 dewa itu disebutkan 8 Wasu yaitu merupakan dewa-
dewa alam diantaranya: Anala atau disebut dengan dewa Agni yaitu dewa 
api, Dhavaa yaitu dewa bumi, Anaila disebut juga Bayu yaitu dewa angin, 
Prabhasa atau Dyaus yaitu dewa langit, Pratyusa atau disebut juga Surya 
yaitu dewa matahari, Aha atau Savitr yaitu dewa antariksa, Candra atau 
Somma yaitu dewa bulan, Druha atau Nakstrani yaitu dewa bintang. 
Selanjutnya 11 Rudra dewa-dewa ini merupakan wujud Dewa Siwa dalam 
menguasai 11 penjuru alam raya, diantaranya: Kapali, Pingala, Bima, 
Virupaksha, Vilohita, Shasta, Ajapada, Abhirbudhnya, Shambu, Canda, 
Bhava. Setelah itu, 12 Aditya merupakan 12 putra Adity dari dewa matahari 
dan ditambah dewa kembar Aswin.57 
Maka jika orang awam melihatnya seperti menyembah banyak Tuhan 
penjelasan ini salah. Dalam Kitab Bhagavad Gita bab 9 sloka 23 
                                                             
57 Yudha Triguna,  Jurnal Dharmasmrti: Konsep Ketuhanan dan Kemanusiaan Dalam Hindu, Vol. 
1, No. 18, 2018, hal. 73 
 



































menjelaskan jika semua dewa yang ada hanyalah perantara untuk sampai ke 
Tuhan meskipun seseorang itu memuja dewa dengan penuh keyakinan 
Tuhan tetap terima pemujaan tersebut.58 Jadi Agama Hindu memuja Tuhan 
yang Esa dalam Hindu Tuhan bersifat banyak rupa (percikan jiwa Tuhan) 
seperti halnya dewa. Seseorang memujanya merupakan wujud rasa terima 
kasih atas anugrah yang diberikan melalui para dewa yang diberikan oleh 
kehendak dari Tuhan  
2. Kitab Suci Agama Hindu  
Weda merupakan kitab suci umat Hindu, memiliki nama lain yaitu 
Catur Weda atau Catur Weda Samhita.59 Weda sendiri adalah kumpulan 
pengetahuan suci yang berasal dari Resi. Weda memiliki arti mengetahui 
atau pengetahuan yang suci. Weda adalah sumber hukum bagi umat hindu 
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, serta cara-cara beribadah kepada 
Tuhan, maka Weda merupakan sumber pengetahuan suci yang relevan bagi 
segala masa dan bersifat  universal. Weda ditulis antara 1500 hingga 800 
Sebelum Masehi.60 Kemudiaan Weda sendiri terbagi menjadi dua oleh Resi 
Manu yaitu Sruti dan Smerthi, kedua kelompok ini memiliki perbedaan yaitu 
Sruti menjelaskan tentang wahyu Tuhan yang disampaikan melalui 
pendengaran para Maha Resi, sedangkan kelompok Smerthi merupakan 
penjelasan lebih lanjut dari kelompok Sruti.61 
                                                             
58 Yudha Triguna,  Jurnal Dharmasmrti: Konsep Ketuhanan.... hal. 73 
59 Wayan Tantre, Jurnal Pasupati: Etika Komunikasi Dalam Veda (Tinjauan Fenomenologi Pada 
Era Globalisasi), Vol 5, No. 1, 2018, hal.  68. 
60 Michael Keene, Agama-agama Dunia, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hal. 20 
61 Putu Nugata, Suri Gama,  https://phdi.or.id/uploads/Sunari_Gama.pdf. Diakses: 04 April 2020. 
 



































Menurut Sri Swami Jagadguru Shri Chandrasekharnda berpendapat 
jika Weda dan kesusastraan Hindu terdiri dari 14, antara lain: Weda 
berisikan empat macam kitab (Rig Weda, Sama Weda Yayur Weda, Atharwa 
Weda), Wedangga atau Sadangga berisikan enam macam kitab (Siksa, 
Vyakarana, Chanda, Nirukta, Jyotisa, Kalpa), Upanga Weda berisikan 
empat macam kitab (Mimansa, Nyaya, Purana, Dharmasastra).62 
Dalam kelompok Weda pertama Sruti dibagi menjadi empat 
kelompok diantaranya: Rig Weda, Sama Weda, Yayur Weda, Atarwa Weda. 
Pertama, Rig Weda merupakan kitab yang berisikan kumpulan mantra-
mantra atau doa suci dalam bentuk pujian.63 Rig Weda merupakan wahyu 
pertama, ditulis oleh Maha Resi Pulaha.64 Rig weda merupakan kumpulan 
dari beberapa kupasan (resensi) yaitu: Sakala, Baskala, Aswalayan, 
Sankhyayana, Mandukeya. Akan tetapi kupasan Sakala lah yang masih utuh 
hingga saat ini dan masih terjaga keasliannya sedangkan kupasan lainnya 
sudah banyak yang hilang. Hal ini menjadikan Rig Weda memiliki 1.017 
mantra, kemudiana terdiri dari sepuluh mandala (buku).65 
Dari sepuluh mandala diterima oleh beberapa Maha Resi antara lain: 
Mandala pertama diterima oleh Maha Resi Agastya, Mandala kedua 
diterima oleh Maha Resi Grtsamada, Mandala ketiga diterima oleh Maha 
                                                             
62 Komang Putra, Weda Sebagai Sumber Ajaran Agama Hindu, 
https://www.komangputra.com/weda.html. Diakses: 04 April 2020 
63 Ketut Sri Artiningrat, Memahami Sumber Ajaran Agama Hindu (Weda), 
http://www.mantrahindu.com/memahami-sumber-ajaran-agama-hindu-weda/. Diakses: 05 April 
2020. 
64 Gede Puja, Pengantar Agama Hindu Veda, (Jakarta: Mayasari, 1984), hal. 6. 
65 Narendra Dev, Sejarah Agama Hindu, (Denpasar:  Bhuwana Saraswati, 1995), hal. 7. 
 



































Resi Wiswamitra, Mandala keempat diterima oleh Maha Resi Wamadewa, 
Mandala kelima diterima oleh Maha Resi Atri, Mandala keenam diterima 
oleh Maha Resi Bharatwaja, Mandala ketujuh diterima oleh Maha Resi 
Wasista, Mandala kedelapan diterima oleh Maha Resi Kanwa, Mandala 
kesembilan dan kesepuluh diterima oleh Maha Resi Narayana, Prajapati, 
Hiranyagarbha.66 
Kedua,Sama Weda merupakan kitab yang berisi kumpulan mantra-
mantra dalam bentuk lagu-lagu pujian.67 Ditulis oleh Maha Resi Jaimini, 
Sama Weda ini terdiri dari 1.810 mantra dan dibagi menjadi 2 bagain yaitu 
Arsika dan Uttarasika. Bagain Arsika merupakan kumpulan mantra-mantra 
pujian bersumber dari Rig Weda dan bagian Uttarasika merupakan mantra 
tambahan dari bagian Arsika.68 Ketiga, Yayur Weda adalah kitab berisikan 
tuntunan untuk umat manusia dalam menjalankan hidup sesuai dengan yang 
ditulis serta memuat tulisan tata cara untuk melakukan korban suci (yadya), 
kitab ini ditulis oleh Resi Waisampayana. 
Selain itu, didalam kitab Yayur Weda berisikan 1.975 mantra dan 
terdiri dari 40 bab. Dalam kitab ini dibagi menjadi dua bagain yaitu Yayur 
Weda hitam berisikan tetang pokok-pokok upacara korban suci berlangsung 
seperti syarat-syarat yang akan dilakuan untuk melakukan yadnya, 
sedangkan Yayur Weda Putih berisikan matra-mantra untuk pelaksanaan 
yadnya.69 Keempat, Atharwa Weda merupakan kitab yang berisi tentang 
                                                             
66 Narendra Dev, Sejarah Agama Hindu... hal. 8.  
67 Gede Puja, Pengantar Agama Hindu Veda... hal.  12. 
68 Narendra Dev, Sejarah Agama Hindu... hal 8. 
69 Ibid 10. 
 



































doa-doa untuk menyembuhkan penyakit serta mantra-mantra untuk 
pengusiran roh jahat.70 Kitab ini ditulis oleh Resi Sumantu, kitab ini 
memiliki 5.987 mantra dan terbagi menjadi 20 mandala.71 
Kelompok selanjutnya yaitu Smerti merupakan Kitab yang ditulis 
untuk menjelaskan isi dari kitab sebelumnya yaitu Weda. Kelompok kitab 
ini dibagi lagi menjadi dua bagain yaitu bagain Wedangga atau disebut 
Sadangga kemudian bagaian Upaweda. Bagian Wedangga terbagi menjadi 
beberapa bagian, yaitu: Pertama, Siksa merupakan cara atau petunjuk untuk 
mengucapkan mantra-mantra maksudnya adalah tinggi rendahnya dan 
penekanan dalam suara. Kedua, Wyakarana tata bahasa dalam Kitab weda. 
Ketiga, Chanda merupakan lagu membahas aspek ikatan bahasa dalam 
Weda agar dapat terpelihara secara turun temurun. 
Keempat, Nirukta berisikan penafsiran mengenai kata-kata didalam 
Weda. Kelima, Jyotisha merupakan pengetahuan tentang astronomi untuk 
mengetahui pedoman dalam menentukan yadnya. Keenam, Kalpa 
merupakan bagian yang membahas tentang seluk beluk yadnya. Kalpa 
terbagi menjadi beberapa bidang, yaitu: Srauta menjelaskan tata cara 
melakukan yadnya dan penebusan dosa, Grhyasutra bagian yang 
menjelaskan peraturan dalam melakukan yadnya, Dharmasutra menjelaskan 
aspek-aspek manusia dalam bermasyarakat serta bernegara, Sulwasutra 
menjelaskan peraturan untuk membuat tempat peribadatan.72 
                                                             
70Narendra Dev, Sejarah Agama Hindu... hal.11. 
71 Wayan Darmajaya, Jurnal Penelitian Agama Hindu: Implementasi Ajaran Atharvaveda Dalam 
Pementasan Drama Tari Calon Arang, Vol. 1, No. 2, 2017, hal. 408. 
72 I Made Titib, Weda Sabda Suci, (Surabaya: Paramitha), 1998, hal. 15. 
 



































Kemudian kelompok Upaweda berasal dari kata Upa berartikan 
sekitarnya atau dekat sedangkan Weda berartikan pengetahuan atau kitab 
penegtahuan. Jadi, artinya adalah kitab yang menceritakan tentang 
keseharian dalam kehidupan bermasyarakat bagi umat Hindu agar hidup 
lebih terarah kedepannya.73 Kitab ini juga lebih memfokuskan pada bidang-
bidang tertentu yang dibagi dalam beberapa bagian diantaranya: Pertama, 
Kitab Purana merupakan kitab yang berisikan cerita kuno dengan 
menekankan aspek yaitu bakti kepada Tuhan yang berbentuk tanya jawab.74 
Selain itu, kitab ini juga menjelakan tentang penciptaan alam semesta serta 
penghancurannya, asal usul dari Dewa serta para Resi. Kitab ini terbagi 
kedalam beberapa purana yaitu: Agni Purana, Skanda Purana, Siva Purana, 
Matsya Purana, Waraha Purana, Padma Purana, Garuda Purana, 
Bhagawata Purana, Narada Purana, Wisnu Purana, Brahma Purana, 
Wamana Purana, Bhaiwisya Purana, Markendya Purana, Brahma 
Waiwarta Purana, Brahmana Purana.75 
Kedua, Ithihasa merupakan kitab yang membahas tentang 
kepahlawanan dan memiliki arti sesungguhnya cerita itu benar adanya. 
Kitab ini terbagi menjadi dua cerita yaitu: Ramayana yang ditulis oleh Resi 
Walmiki dan memiliki tujuh kanda (cerita) diantaranya: Bala Kanda, 
Ayodhya Kanda, Aranya Kanda, Kiskindha Kanda, Sundara Kanda, Yuddha 
Kanda, Uttara Kanda..76 Selanjutnya kitab Mahabharata ditulis oleh Resi 
                                                             
73 Kadek Muliati, Pengantar agama Hindu , (Bali: Politeknik Negeri Bali), 2005, hal. 16 
74 Ibid 17. 
75 I Made Titib, Weda Sabda Suci... hal. 24.  
76 Kadek Muliati, Pengantar agama Hindu ,... hal 22. 
 



































Viyasa dan memiliki delapan belas kanda antara lain: Adi Parwa, Sbha 
Parwa, Wana Parwa, Wirata Parwa, Udyuga Parwa, Bhisma Parwa, 
Drona Parwa, Karna Parwa, Salya Parwa, Sauptika Parwa, Stri Parwa, 
Santi Parwa, Anusasana Parwa, Aswamedika Parwa, Asramawasika 
Parwa, Mosala Parwa, Prasthanika Parwa, Swargohana Parwa.77 
Ketiga, Ayurweda merupakan kitab yang menjelaskan tentang ilmu 
dibidang medis dan memiliki arti panjang umur. Kitab Ayurweda ditulis 
oleh Resi Atreya Punarwasu dibagi beberapa kitab antara lain: Siddhi, 
Kalphasthana, Cikitsasthana, Sarisasthana, Indriyasthana, Wimanasthara, 
Nidanasthana, Sutrasthana.78 Keempat, Gandharwaweda adalah kitab yang 
mengajarkan tentang musik dan tarian. Kitab ini terbagi menjadi beberapa 
bagian antara lain: Rasarastnasamucaya, Rasarnawa, Dewa Dasa Sahasri, 
Natya Sastra, Natya Wedagama.79 
Kelima, Dhanurweda merupakan kitab yang mempelajari senjata. 
Lebih khususnya senjata dari Dewata Nawa Sanga yaitu merupakan dewa 
yang menjaga sembilan arah mata angin. Keenam, Nibanda merupakan 
kitab yang berisikan tentang kritikan dari beberapa Resi yang dijadikan 
sumber hukum bagi umat hindu yang sedang menjalani suatu hukuman. 
Beberapa umat hindu berdebat dalam memasukan kitab Nibanda dalam 
kelompok Smerti karena kitab ini berisikan kritikan-kritikan menjadikan 
                                                             
77 Gede Puja, Pengantar Agama Hindu Veda.. hal. 35. 
78 Ibid  
79 Wayan Suka, Jurnal Dharmasmrti: Gandharwa Weda: Memahami Prinsip Kerja Kreaatif Mpu 
Kanwa, Vol. 1, No. 18, 2018, hal. 1. 
 



































kitab ini memiliki strata rendah.80 Selain itu kitab ini terbagi lagi 
diantaranya: Sarasamuscaya, Puja Mantra, Wangsa, Uttaramimamsa, 
Vahya, Bhasya, Purwa Mimamsa, Brhastika, Tantra.81 
Selain kitab-kitab yang telah disebutkan sebelumya, ada beberapa 
kitab hindu lainnya yaitu Kitab Brahmana merupakan kitab bagi para 
pendeta dan didalamnya juga menjelaskan tentang upakara.82 Kemudian 
Kitab Aranyaka menjelaskan tentang kedisiplinan meditasi.83 Selanjutnya 
merupakan Kitab Bhagawa Gita merupakan kitab dari potongan Ithihasa 
dari cerita Mahabarata yang didalamnya berisikan dialog antara Krishna dan 
Arjuna sebelum menaklukan medan perang Kurusetra. Kitab ini ditulis oleh 
Resi Wyasa dan ajaran dalam kitab ini bersifat universal serta dapat dibaca 
oleh berbagai massa.84 
3. Aliran Dalam Agama Hindu  
Dalam Agama Hindu juga terdapat aliran-aliran atau kelompok-
kelompok penyembah para Dewa atau Dewi antara lain: Pertama, Saiwa 
kelompok ini atau aliran ini usianya lebih tua dari semua kelompok, 
pengikutnya luas hampir tersebar diseluruh daratan India.85 Selain di India 
aliran ini juga tersebar luas di Indonesia hal ini dikuatkan oleh salah satu 
                                                             
80 Gede Puja, Pengantar Agama Hindu Veda, ... hal. 46. 
81 Ibid 47. 
82 Upakara adalah  sebuah sarana untuk dilakukannya upacara pada umat Hindu. Lihat (Nyoman 
Sri, Jurnal Purwadita: Prospek Bisnis Banten: Upaya Mengurangi Mental Komsumtif dan 
Kemiskinan di Bali, Vol. 1, No. 1, 2017, hal. 61.) 
83 Sumba, Pemikiran Upanisad (2), https://phdi.or.id/artikel/pemikiran-upanisad-2. Diakses: Rabu, 
10 Juni 2020, Pukul: 09:45.  
84 I Made Biasa, Jurnal Pasupati: Teologi Vaisnava Dalam Pustaka Bhagavad Gita, Vol. 5, No. 2, 
2018, hal. 179. 
85  Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, ... hal. 44. 
 



































narasumber yang bernama Agus Wijaya seorang penggurus Pura Jala Sidhi 
Amerta. Dia mengungkapkan jika rata-rata Pura atau tempat ibadah umat 
Hindu yang ada di Indonesia adalah pemuja aliran Saiwa.86 Jika di asalnya 
di India mereka memberi identitas dengan memberi tanda di kening mereka 
yaitu tiga garis mendatar dengan menggunakan abu suci.87 Selanjutnya 
dalam melaksanakan ritual, aliran ini menganggapnya tidak begitu penting 
dengan adanya prosesi ritual namun mantra-mantra lah berpengaruh.88 
Kedua, aliran Sakta yaitu aliran pemuja Dewi antara lain: Kali, Durga, 
Kamala.89 Aliran ini masih ada kaitannya dengan aliran Saiwa karena jika 
kita kenal Durga istri Dewa Siwa. Penyebabnya adalah Sakta merupakan 
kekuatan untuk Dewa Siwa dalam menciptakan, karena tanpa ada Sakta, 
Siwa tidak bisa berbuat apa-apa.90 Aliran ini mengajarkan tentang kesadaran 
manusia itu sendiri perihal baik atau tidaknya sesuatu, hal itu adalah syarat 
untuk melepaskan diri (moksa) karena manusia harus lepas dari kesalahan 
yang ada dan harus sadar.91 
Ketiga, Waisnawa merupakan aliran atau kelompok penyembah Dewa 
Wisnu beserta Istrinya serta menyembah awataranya.92 Ajaran kelompok ini 
lebih menekankan Bakti atau penyerahan diri kepada Tuhan contohnya yaitu 
melakukan pelayanan dengan cara melontarka pujian ataukah tidak 
                                                             
86 Agus Wijaya, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2020. 
87 Sri Swami Sivananda, Intisari Ajran Hindu, ... hal. 144. 
88 Goris, Sekte-Sekte di Bali (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1986), hal. 6. 
89 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, ... hal 44 
90 Mukti Ali, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988), hal. 85 
91 Ibid 
92 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, ... hal. 43.  
 



































memakan hewani.93 Kemudian dalam perkembangannya kelompok ini 
dibagi menjadi beberapa bagaian lagi yaitu: 
Pertama, Ramanunja kelompok ini ada sekitar abad 12 perihal 
pemilihan anggota kelompok ini menekankan semua orang dari manapun 
dapat bergabung. Pendirinya adalah Ramanuja Acarya. Kemudian 
kelompok ini mempunyai ciri khas yaitu kening mereka diberi tanda garis 
lengkung seperti huruf U. Kedua, Wallabhacarin atau dapat disebut Rudra 
Sampradayin, mereka ada pada tahun 1479.94 Pemujaan mereka 
berfokuskan kepada rengkarnasi Wisnu yang menjadi Krishna sebagai Bala 
Gopala atau pengembala sapi dan patung pemujaan Krishna dalam 
kelompok ini menggambarkan massa kanak-kanaknya saja. Kelompok ini 
memiliki ciri khas yaitu dikening mereka diberi tanda dua garis tegak lurus 
dan berwarna merah dan bertemu dipangkal hidung kemudian tengah dari 
garis tersebut diberi titik merah. 
Ketiga, Caitannya pendiri aliran ini yaitu Caitanya Mahaprabhu, dia 
dianggap sebagai rengkarnasi dari Krishna oleh para pengikutnya. 
Kelompok ini dapat dibedakan ciri-cirinya adalah tanda kening mereka 
hanya menggunkan garis putih tegak lurus menurun di dahi dan bertemu di 
pangkal hidung berlanjut dengan mengenakan kalung dari pohon Tulasi.95 
Keempat, kelompok Nimbarka pendirinya Bhaskara Acarya, para 
pengikutnya menganggap dia merupakan rengkarnasi dari Dewa Surya akan 
                                                             
93 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, ... hal. 43. 
94 Sri Swami Sivananda, Intisari Ajran Hindu, (Surabaya: Paramita, 1993) hal.  141. 
95 Ibid 140.  
 



































tetapi kelompok ini dalam hal pemujaan mereka memuja Krishna dan 
Radha. Selanjutnya Kelima kelompok ini bernama Madhwa guru spiritual 
pertama mereka bernama Madhwacarya.96 
Ketiga aliran tersebut yaitu Saiwa, Waisnawa, Sakta merupakan aliran 
dengan pemeluk terbanyak. Sebenarnya masih banyak aliran-aliran yang 
ada di Agama Hindu, antara lain: Brahma (memuja Dewa Brahma), Gaura 
(memuja Dewa Matahari), Tantrayana (percampuran antara beberapa aliran 
terutama Aliran Saiwa dan Sakta), Ganaptya (memuja Dewa Ganesa), dan 
yang terakhir Kaumara (memuja Skanda97 sebagai Tuhan).98 
B. Sejarah Gerakan ISKCON 
Sri Srimad Abhay Charan De Bhaktivedanta Swami atau Srila 
Prabhupada merupakan pendiri gerakan ini. Lahir pada 1 September 1896 di 
Calcutta, India. Ayah dan ibunya merupakan seorang bangsawan pedagang kain, 
mereka semua merupakan keluarga kalangan Waisnawa karena India Utara 
menganggap Krishna merupakan perwujudan Tuhan yang utama. Sejak kecil 
hingga dewasa Abhay dididik dengan etika Waisnawa hingga dia bertemu 
dengan guru spritual beraliran sama bernama Bhaktisiddhanta Sarasvati, 
mulailah dia bergaul dengan guru tersebut hingga gurunya meninggal. Sebelum 
meninggal gurunya berpesan kepada Abhay jika dia harus menyebar luaskan 
ajaran Krishna hingga ke luar India. 
                                                             
96 Sri Swami Sivananda, Intisari Ajran Hindu ,... hal. 143. 
97 Skanda adalah nama lain dari Dewa Kartikeya yang dapat disebut Murugan dan Subramanya 
merupakan anak pertama dari Dewa Siwa dan Dewi Parwati, dia juga merupakan Dewa Perang 
dan Pelindung. Lihat  (Constance Jones, Encyclopedia of Hindism, ... hlm. 405.) 
98 Sri Swami, Intisari Ajaran Hindu,.. hal. 139. 
 



































Penyebabnya karena ajaran Krishna lebih tepatnya aliran Sri Caitanya 
menyimpang disebabkan oleh perang dunia kedua, banyak orang yang mulai 
tamak kepada semua mahluk hidup, membuat Abay melepaskan dunia 
fananya.99 Dia berpendapat dunia ini berperang karena tidak ada tatanan spritual 
dan pelayanan kepada Tuhan. Kemudian dia berfikir ajaran Krishna harus 
disebar luaskan didunia maka pada saat usianya 56 tahun dia membuat gerakan 
dengan sebutan Liga penyembah.100 
Pada 13 Agustus 1965 Abhay mulai melakukan pelayarannya menuju ke 
New York dengan membawa misinya yaitu menyebarkan ajaran kepada Krishna. 
Dia  menempuh selama 35 hari untuk sampai ke kota New York. Dengan 
keadaan yang sulit dia mengajarkan Bhagawad Gita di sebuah gedung dikawasan 
Bowey merupakan pinggiran kota New York yang umumnya dihuni oleh 
pemabuk, pecandu dan para gelandangan serta kaum hippie101 melihat Abhay 
mengajarkan hal baru bagi mereka, banyak orang yang tertarik dengan 
Krishna.102 
Pada 13 Juli 1966 gerakan ISKCON didirikan, gerakan ini mempunyai 
tujuh tujuan: Pertama, untuk menyebarluaskan pengetahuan Spiritual secara 
sistematis kepada masyarakat luas dan untuk mendidik masyarakat dalam teknis-
                                                             
99 Satsvarupa Dasa Goswami, Prabhupada: Beliau Membangun Sebuah Rumah yang Dapat 
Menaungi Umat Manusia Seluruh Dunia, (Jakarta: Hanuman Sakti, 2015 ), hal. 10 
100 Ibid 29  
101 Hippie adalah  sekelompok anak muda yang menolak cara hidup materialistis dengan 
meninggalkan kenyamanan yang ada dan hidup dalam kehidupan sederhana. Lihat (Nafisatul 
Lutfi, Jurnal Rubikon: The Hiooies Identity in the 1960S and its Aftermath, Vol. 2, No. 1, 2015, 
hal. 2) 
102 Tim Redaks ISKCON Surabaya, Sri Srimad A. C Bhaktivedanta Swami Prabhupada: Acarya 
Pendiri Masyarakat Internasional Bagi Kesadaran Krishna, 
https://www.iskconsurabaya.com/id/index.php?pages=srilla-founder. Diakses: 08 Juni 2020.  
 



































teknis kehidupan spiritual guna menyeimbangkan nilai-nilai dalam kehidupan 
dan untuk mencapai kesatuan dan kedamainan di dunia. Kedua, untuk 
mempropagandakan suatu kesadaran tentang Krishna seperti yang ada dalam 
Kitab Bhagavad  Gita dan Srimad Bhagavatam. Ketiga, untuk membawa para 
anggota perkumpulan bersama-sama satu dengan lain dan lebih dekat dengan 
Krishna sebagai etentitas utama, dengan demikian untuk mengembangkan 
gagasan diantara para anggota dan kemanusiaan secara luas, bahwa tiap roh 
adalah bagian hakiki dan sangat kecil dari sifat Tuhan (Krishna). 
Keempat, mengajarkan serta menyemangatkan dalam gerakan yaitu 
Sankirtana103,atau pengucapan nama suci Tuhan secara beramai-ramai seperti 
yang diwahyukan dalam ajaran-ajaran Sri Caitanya Mahaprabhu. Kelima, untuk 
membangun tempat suci Lila104 rohani bagi para anggota dan masyarakat secara 
luas yang didedikasikan kepada personalitas Krishna. Keenam, untuk membawa 
para anggota lebih dekat bersama-sama untuk tujuan mengajarkan sebuah cara 
hidup yang lebih sederhana dan lebih alami. Ketujuh, dengan sebuah pandangan 
untuk menuju pencapaian tujuan-tujuan yang disebutkan diatas, serta akan 
menerbitkan dan mendistribusikan buletin, majalah, buku-buku dan tulisan 
lainnya.105 
                                                             
103 Sankirtana adalah nyanyian pujian yang dilakukan di jalanan pada waktu subuh untuk 
memberikan suasana mendalam antara Bhakta dan Tuhannya. Lihat (Ketut Arnaya, Majalah 
Wahana Dharma,  Edisi No. 252, 2013, hal. 42)  
104 Lila adalah  sebuah permainan Tuhan dalam menjalankan Awataranya seperti Dewa Wisnu 
menjadi Krishna dalam menumpas kejahatan di Bumi.  (Constance Jones, Encyclopedia of 
Hinduism, ...  hal. 261). 
105 Satsvarupa Dasa Goswami, Prabhupada: Beliau Membangun Sebuah Rumah yang Dapat 
Menaungi Umat, ... hal. 58. 
 



































Ternyata gerakan ini diterima diberbagai kalangan dan seiring waktu 
gerakan ini juga  berkembang dan berkontribusi di berbagai negara, contohnya 
seperti: Kuil sekitar 650 dan lebih dari 100 negara, membuka beberapa 
percetakan buku di berbagai negara, mengoprasikan 110 restoran vegertarian di 
seluruh dunia, mengoprasikan rumah sakit, mengoprasikan 54 lembaga 
pendidikan (sekolah dasar, sekolah menengah serta universitas) mengoprasikan 
sekitar 65 eco village, pemberian makanan gratis, beberapa organisasi amal.106 
Selanjutnya, peneliti menjelaskan beberapa pemikiran dari gerakan ini mulai 
dari ketuhanan, kitab suci kemudian tidak lupa menjelaskan terkait penyebaran 
gerakan ini. 
1. Penjelasan Ketuhanan Menurut ISKCON 
Mengenai Tuhan menurut gerakan ini, Tuhan memiliki impersonal 
dan personal bersifat kekal, penuh kebahagiaan, juga berpengetahuan.107 
Tuhan menurut gerakan ini adalah personalitas tertinggi Tuhan yang maha 
esa berisi antara lain: Kekayaan, kemasyhuran, kekuatan, kebijaksanaan, 
kerupawanan, tidak terikat, tanpa batas.108 
Dalam Kitab Bhagawad Gita bab 4 sloka 11 menjelaskan ketika 
Arjuna sedang diberikan nasehat oleh  Krishna.  
 
 
                                                             
106 Tim ISKCON Indonesia, ISKCON- Masyarakat Internasional Untuk  Kesadaran Krishna (Apa 
itu ISKCON ?), https://www.iskcon.id/tentang-iskcon-masyarakat-internasional-untuk-
kesadaran-krishna.html. Diakses: 08 Juni 2020 
107 Tim ISKCON Indonesia, Krishna, https://www.iskcon.id/krishna.html, Diakses: 13 Juni 2020. 
108 Ibid  
 




































“Ye Yatha Mam Prapadyante Tams Tathaiva Bhajamy 
Aham, Mama Vartmanvartante Manusyah Partha Sarvasah” 
Artinya: Jalan manapun yang ditempuh seseorang kepada ku aku akan 
memberikannya anugrah yang setimpal, semua orang mencari 
ku dengan berbagai jalan wahai putra Arjuna. 
 
Menurut narasumber bernama Srivatsa yaitu pengurus gerakan 
ISKCON Surabaya, dia berpandapat jika Dewa dan Dewi di Agama Hindu 
mereka semua sebenarnya satu yaitu Krishna dan Krishna adalah Wisnu dan 
Wisnu adalah Brahma dan para Dewa dan Dewi yang banyak tersebut 
hanyalah manifestasi saja.109 
Jadi, apapun nama-nama Dewa dan Dewi itu hanyalah sebutan saja 
kepada sesuatu hal tersebut atau agar para penyembah Agama Hindu lebih 
fokus terhadap apa yang dia inginkan. Maksudnya ketika suatu tempat ingin 
diturunkannya hujan maka menyembah ke Dewa Indra ataukah seseorang 
ingin nilai pelajarannya bagus maka bisa juga memintanya kepada Dewa 
Ganesha ataukah Dewi Saraswati. Dan apapun sebutan Tuhan dimuka bumi 
ini sebenarnya adalah Krishna. Kemudian Gerakan ISKCON sendiri 
merupakan golongan Waisnawa karena Krishna merupakan salah satu 





                                                             
109 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 27 Oktober 2019. 
 



































2. Kitab Suci ISKCON 
Selanjutnya, membahas kitab pedoman di ISKCON. Selain Weda, ada 
dua kitab yang menjadi pedoman mereka yaitu: Srimad Bhagavatam dan 
Bhagavad Gita. Menurut Sri Caitanya jika ingin menjadi pengkhotbah atau 
pengajar resmi dalam ajaran Krishna maka diwajibkan harus membaca 
keduannya.110 Pertama, Srimad Bhagavatam atau bisa disebut dengan 
Bhagawata Purana merupakan salah satu bagian dari kitab Purana. Kitab ini 
menjelaskan kehidupan Krishna sebagi personalitas mutlak Tuhan serta 
menjelaskan ajaran bhakti kepada awatara Wisnu. Kitab ini ditulis oleh Resi 
Vyasa dan diperkirakan ditulis pada 3100 sebelum masehi.111 Sebagian 
besar Kitab ini berbentuk dialog salah satunya Raja Yudhistira berdialog 
dengan Narada, kitab ini hampir sama seperti Bhagavad  Gita yang ada 
diatara massa Kitab Mahabhrata, karena kedua kitab tersebut menjelaskan 
tentang personalitas Krisna sebagai tuhan. 
Kedua, Kitab Bhagavad Gita atau bisa disebut dengan Isvara Gita, 
Ananta Gita, Vyasa Gita, Hari Gita.112 Memiliki arti nyanyian dari Tuhan, 
kitab ini menyajikan tentang ketuhanan, dharma, bhakti, yoga, moksa, dan 
karma.113 Bhagavad  Gita merupakan kitab yang berisi percakapan antara 
Krishna dan Arjuna ketika akan melakukan perang Bharatayuda, kitab ini 
                                                             
110 A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Srimad Bhagavatam, (New York: The Bhaktivedanta 
Book Trust, 1974), hal. 4. 
111 A. C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Srimad Bhagavatam,.... hal. 4. 
112Arvid Sharma, The Hindu Gita: Ancient and Classical Interpretationsof the Bhagavad Gita, 
(London: Open Court, 1986), hal. 9.  
113 Ibid  
 



































merupakan ringkasan dari kitab Upanisad.114 Jadi, kedua kitab tersebut 
berkaitan dengan Krishna karena Krishna merupakan Tuhan personalitas 
yang esa bagi Gerakan ISKCON mereka merupakan golongan Waisnawa 
dalam kelompok Caitannya. 
C. Penyebaran Gerakan ISKCON di Indonesia 
Perihal penyebarannya Indonesia merupakan negara yang tidak luput dari 
hal tersebut, tidak hanya itu saja penyebarannya di Indonesia juga memiliki 
tantangan. Pada awalnya tahun 1973 Srila Prabhupada diundang oleh 
komunitas Hindu India yang ada di Indonesia untuk mengajar kitab Bhagawad 
Gita. Penyebabnya adalah terjemahan dari kitab Bhagawad Gita tidak 
menjelaskan Krishna sendiri sebagai personalitas Tuhan yang esa. Maka dari 
itu Srila Prabhupada diundang di Institut Ilmu Pengetahuan Indonesia serta 
beberapa orang India.115  
Ketika dia mengunjungi Jakarta dan ingin bertemu beberapa tokoh Hindu 
ternyata Srila Prabhupada tidak disambut baik oleh para pemimpin Parisada 
Hindu Dharma Indonesia (PHDI) karena menganggap ajaran sektarian dan 
gerakan ini ditolak dibeberapa tempat.116 Dari situlah awal mula konflik terjadi 
melihat hal tersebut Srila Prabhupada menunjuk salah satu penggurus ISKCON 
di Australia bernama Gaura Mandala Bhumu Das untuk datang ke Indonesia 
                                                             
114  Bansi Pandit, Pemikiran Hindu Pokok-pokok dan filsafatnya, (Surabaya: Paramita, 2003), hal. 
88. 
115 Martinus Joko Lelono, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora:  In the Name of Existence: Identity 
Politics of The Hare Krishna Counsciousness in Yogyakarta, Vol. 1, No.8, 2018, hal 71. 
116 Yadav Somvir, Curtural and Religious Interaction Between Modren India and Indonesia, 
(London: routledge Curzon, 2004), hal. 255 
 



































untuk melakukan penyebaran ajaran Krishna pada tahun 1978.117 Kemudian 
dia mengajarkan gerakan ini kepada muridnya, saat dia berada di Jakarta yaitu 
dua saudara yang berasal dari Bali, Peter Jarot dan Budi Raharjo. 
Mereka semua melakukan penerjemahan buku dari Srila Prabhupada 
hingga diterima oleh hampir seluruh pemeluk Agama Hindu di Indonesia, 
bahkan ketika menerbitkan buku mereka selalu mengggunakan pengantar dari 
PHDI, hingga suatu ketika pemerintah menganggap ISKCON tidak sejalah 
dengan penggajaran Hindu dikarenakan menerjemahkan kata Dharma pada 
salah satu ayat terakhir di Bhagawad Gita yaitu bab 18 sloka 66, berbunyi: 
“Sarva Dharman Parityajya Mam Ekam Sharanam Vraja Aham 
Tvam Sarva Papebhyo Mokshayishyami Ma Shuchah ” 
Artinya: Tinggalkan semua jenis agama dan serahkan saja kepadaku, Saya 
Akan Membebaskan Anda Dari Semua Reaksi Berdosa, Jangan 
Takut. 
 
Dari arti tersebut membuat pemerintah melarang gerakan ini karena 
tidak sejalan dengan pancasila dan pilihan mereka hanya satu yaitu untuk 
melakukan penyesuaian dengan Agama Hindu dan menjadi bagian dari Hindu, 
hingga saat ini mereka adalah Gerakan yang berada dinaungan Hindu akan 
tetapi aktivitas peribadatan mereka dibiarkan saja oleh umat Hindu.118 Pada era 
reformasi dibawah pemerintahan Abdurahman Wahid gerakan ini diberikan 
kebebasan pada tanggal 5 November 2001 dengan dilindungi oleh PHDI 
gerakan ini resmi berdiri pada Januari 2002, sebelum menjadi ISKCON 
gerakan ini bernama Sampradaya Kesadaran Krishna Indionesia (SKKHI).119 
                                                             
117 Martinus Joko Lelono, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora:  In the Name of Existence.... hal. 72. 
118 Martinus Joko Lelono, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora:  In the Name of Existence.... hal. 72. 
119 Yadav Somvir, Curtural and Religious Interaction Between Modren India and Indonesia... hal. 
263. 
 



































Kemudian pada tahun 2017 gerakan ini menganti namanya dengan ISCKON, 
hingga saat ini gerakan berkembang diberbagai provinsi dengan mendirikan 
kuil dengan sebutan Ashrama atau Center dan melakukan kegiatan mereka 
dengan leluasa ditempat umum tanpa ada rasa khawatir.120  
D. Aspek Ritual Gerakan ISKCON 
Tidak lengkap rasanya jika suatu gerakan agama tanpa ada kegiatan, 
maka ISKCON juga melakukan kegiatan kerohanian salah satunya nanyian 
jemaat dengan mantra (Kirtan) salah satu cara untuk mengeksperiskan 
pengabdian kepada Tuhan, biasanya kegiatan ini dilakukan dengan cara 
berkumpul ditempat umum dan berjalan ataukah hanya duduk dengan 
menyanyikan mantra yang disebut Maha Mantra yaitu: 
“Hare Krishna, Hare Krishna Krishna Krishna, Hare Hare 
Hare Rama, Hare Rama Rama Rama, Hare Hare.” 121 
 
 
Agar masyarakat yang melihatnya merasa tertarik mereka juga 
menggunakan beberapa alat musik seperti: simbal tangan, harmonium, dan 
Mridanga sejenis kendang berasal dari India. Semua dilakukan secara 
bersamaan praktik kegiatan lainnya yaitu berjapa dengan menggunakan bagian 
dari pohon tulasi dan sama seperti menguncapkan mantra yang telah 
diterangkan. Seseorang pengikut tersebut dianjurkan mengucapkannya sekitar 
16 putaran perhari. 
                                                             
120 Martinus Joko Lelono, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora:  In the Name of Existence ... hal. 73. 
121 Tim Hanuman Sakti, Kalisantarana Upanisad, (Jakarta: Hanuman Sakti, 2003), hal. 23. 
 



































Selain melakukan Kirtan, setiap hari para penyembah Krishna juga 
melakukan ritual. Ritual ini biasanya dapat dilakukan Kuil atau rumah, banyak 
para penyembah bagun pagi untuk menyiapkan penyemabahan kepada 
Krishna. Ritual seperti ini biasanya dinamakan Seva memiliki arti pelayanan 
maksudnya adalah pelayanan mulai dari memberi makan hingga mengenakan 
pakaian bagi Nya, kemudian nama Seva dipakai sekitar abad 16.122 Seva sendiri 
setaip hari dibagi menjadi delapan bagian diantaranya: Mangala 
(membangunkan Krishna di pagi hari), Shrigara (mendandani Krishna dan 
menghiasi dengan perihasan), Gvala (menghormati Krishna bermain bersama 
ibunya atau melakukan pengembalaan sapi), Rajabhoga (waktuya Krishna 
untuk makan siang), Lithapana (waktunya Krishna bagun tidur siang), Bhoga 
(waktunya Krishna memakan makanan ringan), Memberi makan kepada 
Krishna di malam hari, Shayana (menidurkan Krishna). Tujuan diadakannya 
ritual ini agar para penyembah melihat atau mengambil berkah dari Krishna 
melalui partisipasinya dalam kegiatan sehari-hari. Ritual ini dapat membantu 
para penyembah untuk menyelaraskan kehidupan mereka dengan Krishna.123 
Kegiatan lainnya melakukan Arati atau pemujaan dengan menggunakan 
air, dupa, lampu api, mentega cair (ghee) dan bunga, serta patung suci Krishna 
atau gambarnya.124 Biasanya ketika melakukan Arati di Kuil pada hari sabtu 
atau minggu para penggurus selalu memberikan pembelajaran yang membahas 
Kitab Bhagavad Gita, Srimad Bhagavatam, serta Kitab Caitanya Carimrta 
                                                             
122 Robin Rinehart, Contemporary Hinduism: Ritual, Culture, and Practice,... hal. 128. 
123 Ibid. 129. 
124 Benjamin Zeller, Rites and Ceremonies, https://www.patheos.com/library/iskcon-hare-
krishna/ritual-worship-devotion-symbolism/rites-and-ceremonies.   Diakses: 13 Juni 2020. 
 



































(menceritakan Sri Caitanya).125 Tidak lupa mereka juga memiliki festival 
seperti: Kelahiran Krishna (Janmastami), Kelahiran Radha Sebagai Pasangan 
Krishna (Radhastami), Perayaan Kemenangan (Diwali), Puasa Dilakukan 
Setiap Bulan Kesebelas Dalam Kalender Hindu (Ekadasi), Memperingati Sri 
Caitanya Atas Disebarkannya Ajaran Waisnawa (Gaura Purnima), 
Memperingati Kedatangan Musim Semi (Holi), Kelahiran Rama (Rama 
Navami), Perayaan Atas Adanaya Kitab Bhagawad Gita (Gita Jayanti).126 
E. Sejarah Ritual Diwali   
Diwali atau Deepavali merupakan perayaan cahaya bagi umat Hindu 
yang dirayakan antara pertengahan bulan Oktober atau pertengahan November 
(Bulan Kartika).127 Deepavali merupakan pengalan kata dari Dipa cahaya 
sedangan Avali memiliki arti barisan. Jadi, Deepavali adalah barisan cahaya.128 
Selain itu, dapat disebut dengan Dhanteras (hari kekayaan), karena perayaan 
ini merupakan pengungkapan rasa syukur yang diperoleh dalam hidup atas 
kelimpahan Tuhan.129  Menurut Sri Ravi Shankar jika kehidupan selalu 
memiliki tahapan dan sebagai manusia kita harus menjalani tahapan-tahapan 
tersebut dengan sepenuh hati, semua itu dapat dieksperiskan dengan deretan 
cahaya lampu yang memberikan perhatian cahaya dan pengetahuan dalam 
                                                             
125 Tim ISKCON Indonesia, Pembelajaran,  https://www.iskcon.id/pembelajaran.html. Diakses: 
15 Juni 2020. 
126 Tim ISKCON, Festivals, https://www.iskcon.org/festivals/. Diakses: 13 Juni 2020. 
127 Amy McKenna, Diwali: Hindu Festival, https://www.britannica.com/topic/Diwali-Hindu-
festival. Diakses: 23 Juni 2020. 
128 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, 2018), hal. 144. 
129 Sri Ravi Shankar, Why We Clebrate Dhanteras and Diwali, 
https://timesofindia.indiatimes.com/blogs/toi-edit-page/why-we-celebrate-dhanteras-and-diwali/. 
Diakses: 23 Juni 2020. 
 



































aspek kehidupan.130 Selama perayaan Diwali orang-orang mengenakan 
pakaian terbaiknya, menerangi rumah dengan lampu minyak atau lilin (Diyas), 
melakukan Puja kepada Laksmi, memainkan kembang api, tidak lupa 
mengunjungi saudara serta menyiapkan beberapa manisan.131 
Sejarah mengenai ritual ini menurut Costance Jones, merupakan 
percampuran antara festival panen serta teks-teks dalam Padma Purana dan 
Skanda Purana yang kemudian dilakukan sekitar 1 masehi. Kemudian dalam 
Skanda Purana arti dari kata Diyas memiliki arti cahaya yang kosmik. 
Maksudnya adalah cahaya matahari sebagai energi yang memberikan 
kehidupan di bumi, khususnya antara bulan Kartika karena pada saat itu 
merupakan musim semi di wilayah India.132 Pendapat lainnya disalah satu buku 
yang berjudul Worship Essentials for Puja dikutip dari Skanda Purana yaitu 
“Api membakar segalanya sedangkan lampu atau Diya menghancurkan 
kegelapan dan menyebarkan cahaya”. 
Jadi, para pemimpin keagamaan menyakakan Diya di tempat-tempat suci 
agar mendapatkan berkah, karena Diya merupakan simbol kecerahan dan 
pengetahuan dalam ritual. Setiap pagi, siang, sore, malam Diya selalu 
dinyalakan dihadapan para Dewa-Dewa.133 Disitulah makna adanya Diwali 
atau Diya sebagai penghancur hal yang bersifat kegelapan dan akan menuju 
                                                             
130 Gordon Melton, Religious Celebrations: an Encyclopedia of Holidays, Festivals, Solemn 
Observances, and Spritual Commemorations, (California: ABC- Clio, 2011), hal.267. 
131 John D. Kelly, Jurnal Jstor: From Holi to Diwali in Fiji: an essay on Ritual and History, Vol. 
23, No. 1, 1988, hal. 43. 
132 James Lochtefeld, The Illustrated Encyclopedia of Hinduism: Vol. 1:A-M, (New York: Rosen, 
2001), hal. 355. 
133 Meera Sashital, Worship Essentials for Puja, (Mumbai: Celestial Books, 2011), hal. 31.  
 



































kemenangan sama seperti perayaan Diwali. Tidak itu saja mengenai sejarah 
Diwali, dalam Prasati Rashtrakuta pada abad 10 (939-967 M), menyebutkan 
ritual dengan Dipostsava merupakan festival cahaya keberuntungan yang 
menyebarkan cahayanya hingga kedalam kegelapan yang paling dalam.134  
Selanjutnya menurut Manohar Laxman Varadpade menulis jika istilah 
Diwali merupakan penggalan suku kata yang  dipakai abad ke 7 masehi dengan 
kata Dipapratipasdotsaya memiliki suku kata Dipa artinya cahaya, Pratipasdo 
artinya hari pertama, tsaya artinya festival.135 Jadi, apapun sebutan Diwali 
semua memiliki arti yang sama yaitu festival cahaya. 
Disamping itu hal menarik dari perayaan Diwali adalah cerita yang 
menaungi perayaan ini, diberbagai wilayah India perayaan ini juga memiliki 
cerita yang berbeda-beda contohnya: menandai kembalinya Rama ke Ayodhya 
bersama dengan Sita dan juga Laksmana setelah 14 tahun dalam pengasingan, 
atau kemenangan Rama atas melawan Rahwana. Kemudian cerita selanjutnya 
adalah menandakan bahwa Wisnu ketika menjelma menjadi awatara Wamana 
dia telah menyelamatkan Lakshmi dari penjara Raja Bali.136 Cerita lainnya 
menandakan kemenangan Krishna atas Asura Narakasura.137 Dan pada bulan 
perayaan diwali lah Pandawa dan istrinya Pancali kembali atas pengasingan 
selama 12 tahun lamanya, dikatakan juga ketika kembali banyak orang-orang 
yang merayakannya dengan menyalakan ribuan lampu tanah dan juga 
                                                             
134 Meera Sashital, Worship Essentials for Puja, .... 31. 
135 Manohar Laxman Varadpande, History of Indian Theatre, (Delhi: Abhinav Publications, 1987), 
hal. 17. 
136 Robin Rinehart, Contemporary Hinduism: Ritual, Culture, and Practice,... hal. 149. 
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membagikan permen atau manisan.138 Jadi, apapun ceritanya dari ritual ini 
semua menuju kemenangan dalam kehidupan. 
Perihal Ritualnya, dirayakan selama 5 hari dan memiliki nama dimasing-
masing harinya. Hari pertama disebut dengan Dhanteras, umat yang 
merayakan diwajibkan untuk meberishkan rumah serta mendekorasinya 
dengan pernak pernik yang menarik seperti gambar ataukah mengecat ulang 
rumah mereka. Hari Kedua Narak Chaturdasi, setelah melakukan pembersihan 
rumah kemudian memasang lilin atau lampu minyak yang diletakan dalam 
sebuah wadah kecil dan disebarkan keseluruh sudut rumah dan diluar rumah 
serta membuat rangoli139 di depan rumah dan dimana saja. 
Hari ketiga, disebut Laksmi Puja merupakan inti dari perayaan ini, 
melakukan puja kepada Dewi Keberuntungan, menurut Mc Dermott beberapa 
wilayah India masih melakukan pemujaan kepada Dewa Kali atau Durga 
semudian setelah era Kolonial pada tahun 1920 semua melakukan puja kepada 
Dewi Laksmi.140 setelah melakukan ritual tersebut mereka diwajibkan untuk 
memakan sajian yang sudah disiapkan sebelumnya (Prasadam) dan untuk 
menambah kemeriahan beberapa orang memainkan kembang api tetaapi 
beberapa tahun belakangan pemerintahan India melarang tersebut karena 
banyak polusi yang diakibatkan kembang api dan petasan maka diganti dengan 
                                                             
138 Ibid 150.  
139 Rangoli adalah  sebuah gambaran pola yang biasanya berada di lantai tepung beras yang telah 
diberi warna atau pasir, kelopak bunga atau biji-bijian. Dan dimaksudkan untuk menangkal segala 
sesuatu yang bersifat jahat, seni ini dihormati sebagai seni dari Tuhan. Lihat (Anuradha Ananth, 
Rangoli, (Chennai:Tulika, 2007), hal. 2.)  
140McDermott, Revely and Longing For the Goddesses of Bengal, (New York: Columbia University 
Press, 2011), hal. 183 
 



































memainkan cahaya lampu seperti senter atau stik tongkat lampu. Hari keempat 
disebut Padwa melakukan tukar kado kepada saudara dan keluarga. Hari 
kelima disebut Bhai Duj, merupakan hari dimana keluarga yang merayakan 
ritual ini untuk melakukan kunjungan kepada saudara-saudaranya.141 
Ada pendapat lain mengenai upacara-upacara dalam Diwali yaitu jika 
hari pertama merupakan hari yang dikhususkan untuk Sapi merupakan hewan 
suci bagi umat Hindu, disebut dengan hari Vasu Daras. Selanjutnya, hari kedua 
Dhanteras sama dengan penjelasan sebelumnya. kemudian hari ketiga Naraka 
Chaturdasi sama seperti penjelasan sebelumnya. hari keempat Laksmi Puja 
didalam Laksmi Puja terdapat Puja kepada Dewa Ganesha. Yang terakhir hari 
kelima yaitu Govardhana Puja merupakan hari dimana memperingati Krishna 
mengangkat bukit Govardhana untuk menyelamatkan warga dari hantaman 
hujan dan petir.142 
F. Gambaran Lokasi Penelitian  
 Perayaan Diwali tidak semua orang Indonesia mengetahuinya dan 
masyarakat Hindu sendiri hanya mengetahui saja tidak melakukan ritualnya. 
Berbeda dengan kelompok Waisnawa mereka melakukannya salah satunya, 
gerakan ISKCON di Surabaya berlokasi di Tropodo Indah Nomor 21, 
Kelurahan. Tropodo, Kecamatan. Waru, Kabupaten. Sidoarjo, Jawa Timur. 
Lokasi ini dapat dijangkau dengan mudah contohnya dengan angkutan umum 
atau transportasi berdaring yang ada di Indonesia. Selain itu, lokasi ini dengan 
                                                             
141 Robin Rinehart, Contemporary Hindusism: Ritual,Culture, and Practice... hal. 125 
142 Darmayasa, Menyelami Pesta Cahaya Dipavali,  https://phdi.or.id/artikel/menyelami-pesta-
cahaya-dipavali. Diakses: 22 Juni 2020. 
 



































jalan raya sekitar 300 meter dapat ditempuh kurang lebih 3 menit,  juga dekat 
dengan Bandara Juanda berjarak sekitar 5,2 km, Terminal Bus Purabaya 
berjarak sekitar 9,1 km, Polsek Waru berjarak sekitar 7,6 km, Kator Kelurahan 
Tropodo berjarak sekitar 700 meter dan Kantor Kecamatan Waru berjarak 
sekitar 1,6 km. 
Wilayah Kelurahan Tropodo secara geografis termasuk kedalam dua 
iklim yaitu, musim kemarau (antara Maret sampai Agustus) dan musim hujan 
(antara September sampai Febuari). Lokasi gerakan ini berada dikawasan padat 
penduduk karena terletak disalah satu perumahaan, serta dibelakang lokasi 
Center (Kuil) dari gerakan ini terdapat Masjid. Kemudian penduduk yang 
tinggal didekat lokasi gerakan tersebut terdapat berbagai macam agama yang 
berbeda terutama agama Islam. Semua hidup rukun dan damai, menurut 
keterangan pengurus disana bernama Angalata.143 Masyarakat hidup yang 
didekat dengan Center mereka sangat terbuka dan mereka membolehkan untuk 
melakukan kegiatan rohani. Selain itu, ketika dikawasan tersebut ada kegiatan 
seperti kerja bakti gerakan ISKCON juga turut membantunya dengan 
membuatkan minuman ataukah camilan. Jadi, kondisi disekitar Center saling 
hidup berdampingan satu sama lain dan saling melindungi. 
Center ini bernama Sri Sri Radha Gopinath Ashram yang memiliki arti 
yaitu penguasa para Gopi (para pelayan kesayangan Krishna didunia rohani), 
nama tersebut dibuat oleh guru rohani bernama Bhakti Svarup Damodara 
Svami selain itu, dia juga menyarankan gerakan ISKCON ada di Surabaya. 
                                                             
143 Angalata, Wawancara, Sidoarjo, 29 Juni 2020. 
 



































Guru Rohani tersebut memerintahkan kepada beberapa Bhaktanya yang 
merupakan sekumpulan mahasiswa ITS (Institut Teknologi Sepuluh 
November) yang berasal dari luar Surabaya seperti Bali dan sekitarnya 
kemudian mendirikan gerakan ISKCON di Surabaya. Mereka melakukannya 
karena sebagai bentuk kecintaannya kepada guru rohani mereka. Pencapaian 
itu terlaksana sekitar tahun 2000, awalnya gerakan ini diketuai oleh Made Sadi 
kemudian dia pindah ke Bali kepemimpinannya diserahkan kepada Prabhu 
Srivatsa kemudian pimpinan saat ini diberkan kepada Prabhu Tirta. Perihal 
kepemimpinannya, umat menganggap jika selama pemimpin masih bisa atau 
mampu memimpin maka dia akan selamanya menjadi pemimpin. 
Sebelum berada di Tropodo, Center ini tidak menetap disatu lokasi yang 
sama melainkan berpindah-pindah lokasi. Awalnya Center ini sekitar 2005 
berlokasi di Jojoran, Karang Menjangan, Surabaya kemudian pindah penyebab 
pindahnya dikarenakan sewa kontrak selama empat tahun. Setelah itu, Center 
mereka pindah ke Lakarsantri hanya dua tahun saja 2008-2010. Berlanjut ke 
2010 Center Sri Sri Radha Gopinath Ashram berpindah dikawasan Tropodo 
dan merupakan rumah seorang penyembah Krishna yang berasal dari Bali yang 
bernama Dinannath Prabhu. Meskipun berada dikawasan Sidoarjo dia mau 
agar rumahnya digunakan bagi para Bhakta melakukan kegiatan rohani serta 
sebagai tempat bersemayamnya Arca Gaura Nitai.144 Selain itu, terdapat: 
Lukisan Ibu Yasoda beserta Krishna, Arca Damodara, Gambar Narasimha, 
                                                             
144 Tim ISKCON Surabaya, Tentang, https://www.iskconsurabaya.com/id/index.php?pages=about. 
Diakses: 01 Juli 2020. 
 



































Gambar Krishna dan Rada, Foto dari Srila Prabhupada serta beberapa Guru 
Rohani, Arca Dewa Ganesha, Perlengkapan dalam melakukan kegiatan rohani, 
Serta beberapa buku. 
Center ini jam oprasionalnya jika pagi pada pukul 04:30 sampai dengan 
08:00 sedangkan malam mulai jam 16:30 samapi dengan 20:00. Rata-rata 
Center ini pengunjungnya berasal dari wilayah Surabaya, Sidoarjo, serta 
beberapa tamu dari Bali dn juga India. Tamu yang berasal dari Bali dan India 
mereka bergabung ketika hari Sabtu dan Minggu juga hari-hari besar atau 
perayaan tertentu. Kemudian menurut Narasumber juga menyatakan kurang 
lebih 20 orang yang berasal dari Surabaya.145 
Selanjutnya, mengenai kegiatan kerohanian yang dapat dilakukan di 
Center ini antara lain: pembacaan Kitab Suci Srimad Bhagavatam dan 
Bhagavad Gita setiap harinya. Sedangkan peribadatannya diantaranya: 
Memandikan Arca Setiap hari, Tulasi Puja, Guru Puja, Doa Narasimha, Gaura 
Arati (dilakukan di malam hari), Manggala Arati (yang dilakukan di pagi hari). 
Sedangkan hari-hari besar yang dapat dirayakan di Sri Sri Radha Gopinath 
Ashram adalah: Janmastami (Hari Lahirnya Krishna), Gaura Purnima, 
Kemunculan Narasimha, Nityananda Trayodasi, serta Govardan Puja, dan 
perayaan cahaya yang disebut dengan Diwali yang diteliti oleh penelti. 
Selanjutnya, gerakan ini juga bermasyarakat atau bersosial dengan 
sekitarnya, kegiatan sosialnya antara lain: bagi-bagi prasadam, Food for Life 
untuk menyucikan jiwa-jiwa yang memakannya, membagikan beberapa buku-
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buku, membagi-bagikan sembako kepada orang yang membutuhkan, Kirtan 
(menyebutkan Maha Mantra) disekitar taman kota seperti Taman Bungkul 
untuk bernyanyi dan menari.146  
G. Seluk Beluk Diwali  
Sebelum peneliti mejelaskan bentuk ritual Diwali di Indonesia seperti 
apa. Maka terlebih dahulu peneliti menulis seluk beluk ritual Diwali di 
Indonesia karena bisa dikatakan ritual ini susah-susah gampang perihal 
melaksanakannya. Karena Diwali di Indonesia tidak dijadikan hari libur 
nasional. Padahal nyatanya banyak masyarakat yang keturunan Hindu India 
asli banyak yang bermukim di Indonesia. Selajutnya, melansir dari artikel 
Liputan6.com ketika Joko Widodo masih menjadi Gubernur di DKI Jakarta dia 
memberikan libur fakultatif, melalui surat Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi 
DKN Nomor 5666/1.834.1 pada tanggal 31 Oktober 2013 inti dari surat 
tersebut adalah menginstruksikan kepada pengusaha dan mempunyai pekerja 
warga keturunan India dan bagi warga negara India untuk diberikan cuti 
merayakan Diwali.147 
Maka ritual ini bisa dikatakan kurang diberi perhatian oleh pemerintah 
akan tetapi di DKI Jakarta sudah ditetapkan menjadi libur fakultatif. Lantas 
bagaimana dengan Provinsi-provinsi lain seperti halnya di Jawa Timur, ritual 
ini kurang diperhatikan. Narasumber mengatakan jika melakukan ritual ini 
agak kesusahan perihal pelaksanaannya, karena tidak ada hari libur di Jawa 
                                                             
146 Angalata, Wawancara, Sidoarjo, 05 Juli 2020. 
147 Riski Adam, Jokowi Diapresiasi Umat Hindu Karena Beri Libur Perayaan Depawali, 
https://www.liputan6.com/news/read/761392/jokowi-diapresiasi-umat-hindu-karena-beri-libur-
perayaan-depawali Diakses: 01 Juli 2020. 
 



































Timur khususnya. Maka untuk merayakan ini jalan satu-satunya adalah 
pemakluman yaitu mengabungkannya satu sama lain di hari Minggu jika 
perayaan tersebut jatuh di hari kerja.148 
Di India sendiri ketika Diwali datang pemerintah menjadikannya hari 
libur. Selanjutnya, ketika akan menuju inti dari acara Diwali yaitu Laksmi Puja, 
seperti dijelaskan di Bab II yaitu hari pertama merupakan hari Dhanteras. 
Maka di Indonesia sendiri khususnya di Center Sri Sri Radha Gopinath Ashram 
mereka menganggapnya kurang begitu penting atau tidak begitu diwajibkan. 
Jadi, yang diwajibkan justru ritual Damodara Puja karena Puja ini jatuh di 
bulan Kartik yaitu Oktober dan November maka Puja ini lebih penting. 
Dibulan tersebut mereka juga diwajibkan melantunkan Sri Damodarastaka 
yaitu merupakan sebuah doa berasal dari bagian Padma Purana merupakan 
karya dari Resi Vyasa dan harus dibacakan setiap hari karena menceritakan 
keadaan Krishna sebagai anak-anak. 
Doa ini memiliki fungsi diantaranya: segala dosa dapat dihapus dengan 
sekejap mata, jika melantunkan doa ini serta menggunakan lampu api maka dia 
dianggap telah melaksanakan semua yadnya dan telah mandi diseluruh sungai 
suci, mencapai pahala tertinggi, ketika seseorang menyalakan api  yang 
ditujukan kepada sanak saudara atau menyalakan ratusan lampu api maka  
sama dengan mengorbankan hewan suci berupa sapi, selanjutnya siapa saja 
yang mendengarkan doa ini maka dia menyelamatkan ratusan generasi dari 
keluarganya. 
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Jadi, mereka menanggap Dhanteras tidak begitu penting atau tidak 
dilakukan tidak apa-apa dan dilakukan pun juga tidak apa-apa. Karena bagi 
mereka perayaan Damodara jauh lebih penting. Penyebabnya adalah tidak ada 
cuti untuk merayakan serangkaian Diwali. Bagi mereka lima ritual yang paling 
penting adalah ritual puncak yaitu Diwali Puja dan Govardan Puja. 
H. Perlengkapan Ritual di ISKCON 
Tidak dapat dikatakan ritual tanpa perlengkapannya karenahal tersebut 
merupakan sebuah kesatuan. Termasuk di gerakan ISKCON perihal ritual-
ritual, mereka juga memiliki perlengkapan didalmnya antara lain: Pertama, 
Dipa atau Diya atau Lampu Ghee yaitu merupakan tempat untuk meletakan api 
dan memiliki arti penerangan, maksudnya yaitu api merupakan jalan untuk 
Krishna sampai dan turun kepada para Bhaktanya. Kedua, Kipas Camara yaitu 
kipas yang terbuat dari Hewan Yak atau Kipas Merak yang Terbuat dari Bulu 
Merak, kipas ini memiliki arti yaitu dalam gerakan ISKCON Dewa diibaratkan 
seperti Raja karena pada masa tidak ada listrik di India, hanya para Raja yang 
dapat menikmati kipas.149 Ketiga, Ghee merupakan minyak suci yang wangi, 
maksudnya para penyembah Krishna setiap melaksanakan ritual kerohanian 
maka wajib menggunakan minyak ini karena Krishna menyukai minyak 
tersebut.150 Keempat, Bunga dan Dupa memiliki arti sebagai wewangian atau 
sebagai lambang kesucian.151 Kelima, Sankha merupakan terompet yang 
berbentuk seperti kerang dan benda ini memiliki arti kesucian dari Dewa Wisnu 
                                                             
149  Meera Sashital, Worship Essentials for Puja... hal. 29. 
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151 Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-Agama di Dunia, (Yogyakarta: Ircisod, 2015), hal. 111. 
 



































atau memiliki ari yang lain seperti kesuburan, kemakmuran, kehidupan 
manusia.152 Serta memiliki fungsi yaitu sebagai panggilan akan dilaksanakan 
suatu ritual atau akhir dari ritua dibunyikan sebanyak tiga kali.  
Keenam, Air merupakan perihal yang penting, karena air diibaratkan 
dapat menyucikan. Menurut gerakan ini air dikatakan suci jika berasal dari 
tujuh sungai suci. Jika jauh dengan sumber tersebut maka menggunakan air 
bersih yang ada disekitar rumah dengan memasukan jari tengah ke air dan 
mengucapkan mantra yaitu: 
“Om Gangga ca Yamuna, Caiya Godavari, Sarasvati, Narmade, 
Sindhu, Kaveri Jalesmin Sannidim Kuru Om Om Om” 
 
Artinya: O Gangga, Yamuna, Godawari, Sarasvati, Narmade, Sindhu, 
Kaveri hadirlah dalam air ini. 
 
 Maka berubah menjadi air suci yang berasal dari tujuh sungai yaitu: 
Sungai Gangga, Sungai Yamuna, Sungai Sarasvati, Sungai Narmada, Sungai 
Kshipra atau Sindhu, Sungai Godavari, Sungai Kaveri. Cara lainnya adalah 
membeli air dari salah satu sungai tersebut contohnya, air dari Sugai Gangga 
biasanya disebut dengan Ganga Jal. Di Indonesia sendiri dijual perbotol 
dengan ukuran yang berbeda-beda yaitu: botol ukuran 100 ml berharga Rp. 
28.000,- dan ukuran 200 ml berharga Rp. 58.000,- yang terakhir 500 ml 
berharga Rp. 100.000,-. Harga tersebut merupakan harga air yang ada di 
Ashram Sri Sri Radha Rasesvara Baudung, Bali.153 Jadi,  ketika air biasa 
diteteskan dengan air ini maka akan menjadi air suci. 
                                                             
152 Tim Redaksi DCDC, Terompet Kerang Warisan Budaya Mistik dan Alat Musik, 
https://www.djarumcoklat.com/article/terompet-kerang--warisan-budaya-mistik-dan-alat-musik. 
Diakses 07 Juli 2020. 
153 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2020. 
 



































Ketujuh, Alat musik yang terdiri dari simbal tangan, harmonium, 
mridanga (sejenis kendang berasal dari India). Alat musik ini  memiliki fungsi 
yaitu mampu menciptakan suasana yang lebih khusyuk dan mendalam akan 
sebuah doa yang dilantunkan. Kedelapan, Prasadam merupakan makanan 
yang telah dipersembahkan kepada Krishna terlebih dahulu dan makanan ini 
makanan khusus tanpa daging.  Kesembilan, Sapu tangan atau kain memiliki 
arti dibaratkan seperti pakaian baru dari arca yang akan dipuja. Kesepuluh, 
Lonceng atau Genta yaitu menandakan jika upacara telah berlangsung. Semua 
yang disebutkan merupakan peralatan penting dalam setiap ritual di ISKCON. 
Beberapa ritual juga ada perlengkapan tambahan seperti Bhoga merupakan 
persembahan berupa makanan. 
Selain itu, ketika seorang Pujari (pemimpin ritual) menyembahkan 
dupa, Dipa dan lain sebagainya dalam semua ritual atau puja. Dia juga 
menyertakan mantra serta ditambah dengan Mula Mantra (mantra untuk 
membangunkan arca). Setiap Pujari mengucapkan Mula Mantra yang berbeda-
beda. Jika dalam pelaksanaannya disembahkan kepada arca balarama maka 
Mula Mantranya adalah “Klim Balaramaya Namaah.154” Jadi, ketika 
menyembahkan seperti  Dupa: “Esa Dupah” ditambah Mula Mantra, 
Menyembahkan Api atau Lampu Ghee:  “Esa Dipah” ditambah Mula Mantra, 
Menyembahkan Air: “Idam Arghyam” ditambah Mula Mantra, 
Menyembahkan Bunga: “Etani Puspani” ditambah Mula Mantra, 
Mengipaskan Kipas Camara atau Kipas Merak: “Esa Vyajana Seva” ditambah 
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Mula Mantra, Menyembahkan Sapu Tangan: “Idam Anga Vastram” ditambah 
Mula Mantra. 
I. Tahapan Ritual Diwali 
Sebelum melakukan ritual Diwali yaitu memberikan puja kepada 
Dewi Laksmi maka ada serangkaian acara yang dilakukan dalam satu hari di 
Center ISKCON Surabaya, antara lain: Tulasi Puja, Gaura Arati, Doa 
Narasimha, Diwali. Susunan ritual ini dapat berubaha apabila digabung dengan 
Govardhan Puja serta Damodara, karena Diwali bertepatan dengan bulan 
Damodara. Maka, susunannya berganti yaitu: Tulasi Puja, Gaura Arati, Doa 
Narasimha, Diwali, Damodara, Govardan Puja. Semua itu dapat pemakluman 
karena  untuk mempersingkat waktu disebabkan tidak adanya hari libur bagi 
kaum penyembah Krishna (dijelaskan pada paragraf sebelumya) serta rata-rata 
penikut Krishna di Surabaya adalah kaum pekerja dan rumah tangga yang 
memiliki kesibukan sendiri-sendiri. Jadi beberapa ritual seperti yang telah 
disebutkan di jadikan satu malam, antara lain: 
1. Ritual Tulasi Puja  
 Ritual Tulasi Puja merupakan ritual pada tanaman Tulasi biasanya 
disebut dengan Holy Basil, tanaman ini merupakan jelmaan dari Dewi 
Laksmi yaitu pasangan Dewa Wisnu, maka ritual ini wajib bagi golongan 
Waisnawa termasuk gerakan ISKCON.155 Perihal perlengkpannya yang 
dipakai dalam ritual ini antara lain: Sankha, dupa, dipa, air suci, kipas 
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camara, tanaman tulasi, lonceng, bunga. Perlengkapan tersebut 
dipersembahkan kepada tanman tulasi dengan cara bertahap, berikut 
tahapan-tahapannya antara lain: 
Tahapan Pertama, Pujari mengambil air di Acamaniya Patra (tempat 
air) sebanyak tiga tetes di tangan kanan dan kiri. Kemudian Pujari meminum 
air tersebut sebanyak tiga tetes dan diberikan tiga tetes kepada sankha lalu 
dibunyiakan sebanyak tiga kali, hal yang sama diperlengkapan selanjutnya 
yaitu lonceng. Setelah itu, lonceng dibuyikan tidak lupa juga dengan dupa 
yang dinyalakan dengan gerakan melingkar dupa diputar. Putaran tersebut 
dimulai dari arah kanan dengan keterangan tiga kali putaran di akar atau 
bahwah tanaman tulasi, tiga kali tengah yaitu batang tulasi dan tiga kali di 
atas atau puncak daun tulasi juga tiga kali diseluruh tanaman tulasi. 
Kemudian, Pujari berbalik badan kepada penyembah yang sedang 
mengikuti Tulasi Puja dan Pujari melakukan gerakan yang sama yaitu 
dengan cara gerakan melingkar sebanyak tiga kali disertai dengan dupa yang 
dibawanya kepada penyembah yang mengikutinya. Kemudian, dupa 
tersebut diletakan didekat tanaman tulasi. 
Tahapan kedua, Pujari memberikan tiga tetes air di tangan dan 
diminum dan diberikan kepada lampu ghee juga sepanjang ritual Pujari 
membunyikan lonceng tanpa henti. Setelah lampu ghee diberikan percikan 
dan dihidupkannya lampu tersebut. Hal yang sama terjadi seperti dupa yaitu 
tiga kali putaran dibawah, tiga kali tengah, dan tiga kali di atas atau puncak 
daun tulasi dan tiga kali diseluruh tanaman tulasi.  
 












































Kemudian Pujari berbalik badan kepada jamaah yang sedang 
mengikuti Tulasi Puja kemudian melakukan hal yang sama seperti pada 
dupa. Perbedaannya ada disini yaitu jamaah datang menghampiri lampu 
ghee tersebut dan meminta berkat dengan mendekatkan kedua tangannya ke 
atas api lalu mengusapnya di kepala masing-masing. 
Tahap ketiga, Dengan masih membunyikan lonceng Pujari 
mempercikan air ketangan dan diminumnya serta memberikannya kepada 
bunga. Sama seperti dupa dan dipa, yaitu dengan mengerakan bunga 
tersebut secara melingkar bawah, tengah, atas sebanyak tiga kali serta 
diseluruh tanaman tulasi sebanyak tiga kali. Selanjutnya, Pujari memberikan 
bunga tersebut kepada salah satu penyembahnya untuk membuat semua 
penyembah yang mengikuti Puja tersebut agar dapat menyium bunga itu. 
Dengan cara penyembah tersebut berjalan kepenyembah yang lainnya. 
Gambar 1.1 
Pujari Menyembahkan Diya ke 
tanaman Tulasi 
 



































 Tahap keempat, Setelah semua ritual telah dilakukan maka para 
penyembah yang mengikuti diwajibkan untuk mengelilingi tanaman tulasi 
dimulai dari bagian kanan. Kemudian penyembah yang mengikuti ritual ini 
diperintahkan untuk mengitarinya saja. Perlakuan ini berbeda jika 
dilaksanakan di pagi hari yaitu Pujari memberikan percikan air di tanaman 
tulasi dan memberikan percikan kepada jemaat yang melintasi tanaman 
tulasi. 
Dalam perjalanan ritual ini para penyembah tidak lupa melantunkan 
doa Tulasi Puja berikut doannya atau nyanyian yang dilantunkan jemaat: 
Sri Tulasi Kirtana 
Namo Namaha Tulasi Krishna Preyasi 
Radha Krishna seva pabo ei abhilashi 
Je tomara sharana loy, tara yanchha purna hoy 
Kripa kori koro sada jugala rupa rashi 
Mor ei abhilash, bilas kunje dio vas 
Nayane heribo sada jugala rupa rashi 
Ei nivedana dharo, sakir anugata koro 
Seva adhikara diye koro nija dasi 
Dina Krishna dase koy, ei jena mora hoy 
Sri Radha Govinda preme sada jena bhasi 
 
Artinya:  O Tulasi, tercinta Krishna aku membungkuk dihadapanmu 
berulang kali.  Keinginan saya adalah untuk mendapatkan 
layanan dari Sri Sri Radha Krishna. Siapa pun yang 
melindungi Anda, keinginannya terpenuhi. Melimpahkan 
rahmat mu padanya, kau membuatnya menjadi penduduk 
Vrindavan. Keinginan saya adalah agar anda juga akan 
memberi saya tempat tinggal di kebun kesenangan Sri 
Vrindavana dharma. Dengan demikian, dalam visi saya, saya 
akan selalu melihat kegiatan indah Radha dan Krishna. Saya 
mohon Anda menjadikan saya seorang pengikut dari gembala 
sapi Vraja. Tolong beri saya hak istimewa pelayanan bakti dan 
jadikan saya pelayan Anda sendiri. Hamba Krishna yang 
sangat jatuh dan rendah ini berdoa, “Semoga aku selalu 
berenang dalam cinta Sri Radha dan Govinda”.156 
                                                             
156 Sri Chaitanya Saraswat Math, Krittan Guide, (Tamil Nandu: Srinivas Fine Arts, 2007), hal. 72. 
 




































Disini Tulasi Puja memilki fungsi. Ketika seseorang bertepatan 
mengelilingi tanaman tulasi pada saat tahapan terakhir dalam ritual ini, maka 
dosa-dosa sejak awal penjelmaan seseorang itu didunia akan hapus dan 
terbakar bersih. 
2. Ritual Gaura Arati  
Ritual Gaura Arati nama lainnya adalah Sandhya arati atau ibadah 
malam hari.157 Ritual ini ditunjukan kepada Arca Sri Chaitanya Maha Prabhu 
dianggap sebagai rengkarnasi dari Sri Krishna. Selain arca, ritual ini juga 






     
 
 
Jika ISKCON Surabaya urutan arca dan foto-fotonya adalah sebagai 
berikut: Pertama, kepada arca Srimati Radharani dan Krishna, akan tetapi 
Center di Surabaya memakai gambar dari Radha Krishna maka dimulai dari 
                                                             
157 Tim Penulis ISKCON Banglore, Gaura Arati, https://www.iskconbangalore.org/blog/gaura-
arati/ Diakses: 14 Juli 2020. 
158 Ibid 
Gambar 1.2 
Foto atau Poster Dewa dan Guru Kerohanian 
 



































gambar tersebut dan jika arca maka lebih tepatnya disembahkan dulu kepada 
Krishna kemudian Radha. Kedua, kepada arca Jagannatha.  
Ketiga, kepada arca Baladeva. Keempat, kepada arca Subadra Devi. 
Kelima, kepada Gaura atau Gauranga atau Sri Chaitanya. Keenam, kepada Sri 
Nitai atau Nityananda Prabhu. Ketujuh, kepada gambar Sri Narasimha deva. 
Kedelapan, kepada gambar Panca Tattva (Adivita, Nityananda, Sri Caitanya 
Mahaprabu, Gadahara, Srivasa). Kesembilan, kepada tanaman tulasi, 
Kesepuluh, kepada guru-guru yaitu: Sad Goswami Vrindavan, Srila 
Bhaktivinoda Thakur, Srila Gaura Kisora Dasa Babaji, Srila Bhaktisiddhanta 
Saraswati, Srila Prabhupada. Kesebelas, diberikan kepada jemaat yang 
mengikuti ritual.159 
Selanjutnya adalah peralatan yang diperlukan dalam ritual 
diantaranya: Terompet Kerang, Lonceng, Dupa, Lampu Ghee (Dipa), Air, Sapu 
Tangan, Bunga, Serta Kipas Camara atau Kipas Merak, Dan Alat Musik alat 
musik (Harmonium, Simbal Tangan, Mridanga), dan ditambahkan kipas 
camara atau kipas merak. Setelah menjelaskan perihal perlengkapan yang 
diperlukan maka berikutnya menjelaskan tahapan dalam ritual Gaura Arati, 
yaitu: 
Tahapan pertama, Sama dengan sebelumnya yaitu Pujari 
membunyikan sankha sebanyak tiga kali dengan disucikan terlebih dahulu 
yaitu menggunakan tetesan air suci dan tidak lupa dengan lonceng. Setelah itu, 
lonceng dibuyikan serta dupa yang dinyalakan terlebih dahulu dengan gerakan 
                                                             
159 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 20 Juli 2020. 
 



































melingkar dupa tersebut diputar. Putarannya diawali dari arah kanan dengan 
keterangan tiga kali di bawah, tiga kali di tengah, tiga kali diatas, tiga kali 
secara keseluruhan. Putaran tersebut dilakukan di arca beserta foto atau gambar 
guru dan tanaman tulasi mereka yang sebelumnya telah dijelaskan pada 
paragraf dua dalam sub bab Ritual Gaura Arati. 
Selanjutnya, Pujari berbalik badan kepada penyembah yang sedang 
mengikuti Gaura Arati dan mengerakan tangannya dengan gerakan melingkar 
sebanyak tiga kali disertai dengan dupa yang dibawanya. Lalu, dupa tersebut 
diletakan ditempat dupa apabila tidak memiliki tempat maka diletakan di 
tanaman tulasi. 
Tahap kedua, Sama dengan Tulasi Puja yaitu Menyalakan dipa yang 
telah diberikan percikan air suci kemudian lampu tersebut dihidupkan. Hal 
yang sama terjadi seperti dupa yaitu tiga kali putaran dibawah, tiga kali tengah, 
dan tiga kali di atas, dan tiga kali diseluruh arca beserta foto atau gambar guru 
dan tanaman tulasi. Kemudian Pujari berbalik badan kepada penyembah yang 
mengikuti ritual ini dan melakukan hal yang sama seperti tahap sebelumnya 
yaitu dupa. Perbedaaannya disini yaitu, jamaah datang menghampiri lampu 
ghee tersebut dan meminta berkat dengan me ndekatkan kedua tangannya ke 
atas api lalu mengusapnya di kepala masing-masing. 
Tahap ketiga, disinilah letak perbedaan dari ritual Tulasi Puja yaitu 
Pujari membawa sapu tangan sama seperti dipa dan dupa yaitu tiga kali putaran 
bawah, tiga kali tengah, tiga kali diatas, tidak lupa tiga kali diseluruh arca 
beserta foto atau gambar guru dan tanaman tulasi. Tahap keempat, Bunga 
 



































merupakan salah satu alat ritual dalam ritual Gaura Arati, bunga ini 
diperlakukan sama seperti ritual Tulasi Puja perbedaanya yaitu bunga ini 
diberikan kepada arca atau foto-foto dari guru mereka kemudian sisah dari 
bunganya diberikan kepada jemaat serta diharuskan menghirup bunga. 
Tahap kelima, Alat yang terakhir dari ritual ini yaitu kipas camara atau 
kipas merak. Ketika Pujari masih tetap membunyikan lonceng ditangan lain 
Pujari juga memegang kipas camara atau kipas merak. Dengan gerakan 
mengipas-ngipas yang ditujukan kepada arca atau foto guru mereka serta 
tanaman tulasi. Ketika semuanya selesai maka sankha dibunyikan lagi, 
perbedaan yang lain disini yaitu pada saat ritual Tulasi Puja sankha tidak 
dibunyikan. 
Selain apa yang dilakukan oleh Pujari, para pelayan Krishna atau 
jemaat  juga menyanyikan lagu sebagai berikut: 
Gaura Arati 
(Kiba) Jaya jaya goracander aratiko sobha 
Jahnavi tata vane jaga mana lobha 
Jaga jana mana lobha  
(gauranger arotik sobha jaga janer mana lobha)  
Dekhine nitaicand, bame gadadhara 
Nikate advaita, srinivasa chatra dhara  
Bosiyache goracand ratna simhasane  
Arati koren brahma adi deva gane  
Narahari adi kori’ camara dhulaya  
Sanjaya mukunda basu ghos adi gaya  
Sankha baje ghanta baje baje karatala  
Madhura mrdanga baje parama rasala  
(sankha baje ghanta baje madhur madhur madhur baje)  
Bahu koti candra jini’ vadana ujjvala  
Gala dese bana mala kore jhalamala 
Siva suka narada preme gada gada  
Bhakativinoda dekhe gorara sampada  
 
 



































Artinya: Semua kemuliaan, semua kemuliaan untuk upacara arati Tuhan 
yang indah Caitanya. Gaura Arati ini bertepat disebuah hutan 
ditepi sungai Jahnavi (Gangga) dan menarik pikiran semua 
makhluk hidup di alam semesta. Kemegahan Caitanya arati Dewa 
Gauranga menarik pikiran semua mahluk hidup didalam semesta. 
Disisi kanan Dewa Caitanya adalah Dewa Nityananda dan 
disebalah kiriNya Sri Gadadhara. Didekatnya berdiri Sri Advaita 
dan Srivasa Thakura berada memegang payung diatas kepala 
Caitanya. Dewa Caitanya telah duduk diatas singgasana 
berhiaskan permata, dan para dewa, yang dipimpin oleh Dewa 
Brahman, melakukan upacara arati. Narahari Sarakara dan rekan-
rekan Dewa Caitanya lainnya mengipasi. Dia dengan camara dan 
penyembahan yang dipimpin oleh Sanjaya Pandita, Mukunda 
Datta, Vasu Ghosa menyanyikan kritana yang manis. Kerang 
Sanka bergema! lonceng bergema!. Manisnya, manisnya, dan 
rasa manis bergema!. Kecermelangan wajah Dewa Caitanya 
menaklukan jutaan orang, jutaan bulan, dan karangan bunga 
disekitar leherNya bersinar. Dewa Siwa, Sukadeva Gosvami, 
Narada Muni semuanya ada disana dan suara mereka tercekat 
dengan eksistensi cinta transendental. Jadi Thakura Bhaktivinoda 
membayangkan kemuliaan Dewa Sri Caitanya.160 
 
Fungsi diadakannya Gaura Arati atau fungsi dari semua puja adalah 
untuk mendapatkan karunia dari Tuhan itu sendiri. Jadi jika Tuhan di Puja 
dengan segala pemujaan maka akan senang kemudian menurunkan 
karuniannya kepada kita semua. Jelasnya, apapun ritual yang dilakukan 
bermanfaat untuk semua panca indra karena disibukan dengan pelayanan 
Tuhan yang membuat selalu ingat akan kepadaNya.161 
3. Narasimha Arati  
Narasimha Arati merupakan puja yang disembahkan kepada Dewa 
Narasimha yaitu merupakan jelmaan atau Awatara Wisnu yang membunuh 
Hiranyakasipu. Dia adalah seorang Asura yang memiliki anugrah dari Dewa 
                                                             
160 Sri Chaitanya Saraswat Math, Krittan Guide,... hal. 67. 
161 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 24 Juli 2020. 
 



































Brahma yaitu tidak dapat dibunuh oleh manusia atau hewan dan tidak dapat 
dibunuh siang atau malam, dalam atau luar, serta kebal terhadap senjata 
apaun.162 Maka dari situlah Narasimha datang untuk menghancurkannya 
karena dia sudah melewati batasan karena Asura ini memberi penderitaan 
dikehidupan manusia serta di kehidupan Dewa. Maka Wisnu menjelma 
dengan wujud setengah singa setengah manusia untuk menghancurkannya 
dengan cara mencakarnya diwaktu sore hari.163 Dari kisah tersebut 
menjadikan para pengikut Vaisnawa melakukan Narasimha Arati. Karena 
Narasimha merupakan perwujudan dari Dewa Wisnu, maka wajib 
melakukan puja. 
Maka dalam pemujaannya atau disebut arati juga memiliki 
perlengkapan yang disiapkan oleh Pujari diantaranya: Air, Dupa, Dipa, 
Bunga, Kipas Camara, serta Bhoga. Tahapan dalam ritual ini sama dengan 
ritual Gaura Arati akan tetapi yang membuat perbedaan adalah penggunaan 
sapu tangan. Penggunaan sapu tangan dipakai ketika pada hari kemunculan 
Narasimha yang disebut Narasimha Caturdasi, dalam ritual itu sapu tangan 
disembahkan kepada Narasimha diibaratkan baju ganti dari arca tersebut. 




                                                             
.162 Tim Redaksi Britannica, Narasimha: Hinduisme, https://www.britannica.com/topic/Narasimha 
Diakses: 24 Juli 2020.  
163 Tim Redaksi Britannica, Narasimha: Hinduisme, ..... Diakses: 24 Juli 2020. 
 












































Ritual ini berbeda jika didalam sebuah Ashram tidak ada arca 
Narasimha yang ada hanyalah foto atau gambarnya saja. Jadi, perbedaannya 
yaitu tidak menggunakan perlengkapan Arati akan tetapi masih 
menyanyikan doa Narasimha yaitu Sri Nrisimha Pranama, doa ini juga 
dilantunkan jika sebuah Ashram memiliki arca Dewa Narasimha. Tahapan 
untuk membunyikan doa ini yaitu ketika salah satu pemimpin dalam doa 
mengucapkan satu baris doa ini maka otomatis jemaat lainnya harus 
menyanyikan atau mengikutinya dilakukan secara terus menerus hingga bait 






                                                             
164 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2020. 
Gambar 1.3  
Peserta mengaturkan Sembah Sujud   
Kepada Dewa Narasimha 
 





































Sri Nrisimha Pranama 




Ito nrisimhah parato nrisimho 
Yato yato yami tato nrisimhah 
Bahir nrisimho hridaye nrisimho 
Nrisimham adim saranam prapadye 
Tava kara kamala vare nakham adbhuta sringam 
Dalita hiranyakasipu tanu bhringam 
Kesava dhrita narahari rupa jaya jagadisa hare 
 
Artinya: Saya mempersembahkan penghormatan kepada Narasimha 
yanag memberikan kegembiraan kepada Prahlada Maharaja 
dan yang kukunya seperti pahat pada dada kurus iblis 
Hiranyakasipu. Narasimha ada disimi dan juga disana. 
Kemana pun saya pergi, Narasimha ada disana. Dia berada 
dihati dan berada diluar juga. Saya menyerah kepada Dewa 
Narasimha, asal mula segala sesuatu dan perlindungan 
tertinggi. Doa untuk Dewa Narasimha oleh Jayadeva Gosvami. 
O Kesava! Ya Tuhan  semesta alam! O Dewa Hari, yang telah 
mengambil bentuk setengah manusia setengah singa! Semua 
kemuliaan bagi Anda! Sama seperti seseorang dapat dengan 
mudah menghancurkan tawon diantara kuku seseorang, jadi 
dengan cara yang sama tubuh iblis mirip tombak 
Hiranyakasipu telah terkoyak oleh kuku-kuku runcing yang 
indah di tangan-tangan teratai Mu yang indah.165 
 
Fungsi  diadakannya Narasimha Arati adalah sebagai perlindungan 
dari mara bahaya yang gaib maupun tidak, serta dari penyakit-penyakit 




                                                             
165 Sri Chaitanya Saraswat Math, Krittan Guide, ... hal. 249.  
 






















































Ritual setelah itu adalah Diwali Puja atau disebut Laksmi Puja. 
Menurut Sruta Deva yaitu, setiap tempat dalam merayakan Diwali 
mempunyai cara yang berbeda-beda. Jika di India disebut Laksmi Puja 
karena secara tradisi dari awal seperti itu, jika di ISKCON sendiri 
penyembahannya kembali keasalnya yaitu ke arca Rama dan Sita.166 Perihal 
tahapan dalam ritual ini adalah sama seperti Narasimha puja dengan 
ditambahkan Bhoga dan ditambahkan dengan menyalakan Dipa atau Diya 
disetiap tempat. Jadi, ketika akan melakukan ritual tersebut terlebih dahulu 
menyalakan beberapa Dipa atau Diya disekitar Ashram atau Center. 
Ketika melakukan ritual ini jemaat dipersilahkan menyanyikan Kirtan 
atau dapat disebut Maha Mantra. Berikut syair dari Maha Mantra yang 
diucapkan pada perayaan Diwali: 
                                                             
166 Sruta Deva, Wawancara,  Sidoarjo, 31 Juli 2020.  
Gambar 1.4 
Salah Satu Peserta Melakukan 
Persiapan Untuk Diwali Puja 
 



































“Hare Krishna, Hare Krishna Krishna Krishna, Hare Hare 
Hare Rama, Hare Rama Rama Rama, Hare Hare”  
 
Pelafalan tersebut dilantunkan hingga ritual Diwali yang terakhir yaitu 
ketika Pujari membunyikan Sankha sebanyak tiga kali. Manfaat dari 
perayaan adalah untuk mengenang kembalinya Rama atas kemenangannya 
dari Rahwana, selain itu fungsi dari ritual ini adalah untuk meninggalkan 
kegelapan dan menuju jalan yang terang dalam kehidupan seperti esensi 
Dipa yaitu menerangi dari kegelapan. 
5. Damodara Puja 
Setelah Diwali maka ritual selanjutnya adah Damodara Puja. Tahapan 
atau urutan dari ritual Damodara Puja sama seperti ritual yang ada di Gaura 
Ararti, tetapi ada beberapa ritual yang ditukar dalam tahapannya. Dimulai 
dari meniup Sankha sebanyak tiga kali yang terlebih dahulu disucikan. 
Selanjutnya Pujari menyalakan dupa, disinilah yang berbeda yaitu Pujari 
menyembahkan bunga terlebih dahulu, kemudian mengipaskan kipas 
camara atau kipas merak, setelah itu meniup Sankha lagi, ritual selanjutnya 
yaitu menyalakan Dipa atau Diya dengan bentu yang sedikit berbeda. Di 
Center Surabaya pada ritual ini ketika Pujari mengawali dengan menyelakan 
Dipa maka itu merupakan sebuah tanda agar semua peserta yang mengikuti 
ritual ini juga melakukannya, peserta juga dapat mengambil lebih dari satu 
















































Dipa dalam ritual ini agak sedikit berbeda dari yang sebelumnya yaitu 
terbuat dari ranting kayu tanaman tulasi kemudian ujungnya diberi lilitan 
kapas lalu, kapas tersebut dicelupkan di ghee. Dipa itulah yang biasa dipakai 
di Center Surabaya atau bisa juga dengan menggunakan tempat Dipa yang 
diberi lintingan berbentuk bola-bola kapas kemudian Dipa tersebut 
diberikan peserta secara bergantian.167 Ketika memegang Dipa tersebut 
pada waktu ritual Damodara Puja, maka diwajibkan untuk melakukan 
putaran. Jadi, tubuh tetap diam yang bergerak hanyalah keduas tangan yaitu 
tangan kiri memegang lonceng tangan kanan memegang Dipa. 
Karena ini merupakan ritual Damodara Puja jadi semua persembahan 
diarahkan ke Arca Damodara atau Arca Krishna yang masih kecil dan 
tubuhnya diikat oleh Ibu Yasoda di lumpang. Kemudian Dipa tersebut 
diarahkan kepada arca dengan hitungan empat kali di kaki Arca Krishna, 
dua kali di bagian pusar, tiga kali di kepala, tujuh kali di seluruh tubuh Arca  
                                                             
167 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2020. 
Gambar 1. 5 
Salah Satu Peserta  
Menyembahkan Diya kepada Arca 
Damodara 
 



































Krishna. Putaran Dipa harus searah jarum jam, selain itu peserta dari 
awal ritual hingga berakhir harus menyanyikan doa Sri Damodarastaka. 
Berikut doa dari Sri Damodarastaka : 
Doa Sri Damodarastaka 
Namamisvaram sac-cid ananda-rupam 
Lasta-kundalam gokule bh-ajamanam 
Yasoda-bhiyolukhalad dhavamanam 
Paramrstam atyantato drutya gopya 
Rudantam muhur netra yugmam mrjantam 
Karambhoja yugmena satanka netram 
Muhum svasa kampa trirekhanka kantha 
Sthita gravim damodaram bhakti baddham 
Itidrk svalilabhir ananda kunde 
Sva-ghosam nimajjantam akhyapayantam 
Tadiyesita jnesu bhaktair jitatvam 
Punah prematas tam satavrtti vande 
Varam deva moksam na moksavadhim va 
Na canyam vrne ham varesad apiha 
Idam te vapur natha gopala balam 
Sada me manasy avirastam kim anyaih 
Varam deva moksam na moksavadhim va 
Na canyam vrne ham varesad apiha 
Idam te vapur natha gopala balam 
Sada me manasy avirastam kim anyaih 
Idam te mukhambhojam atyanta nilain 
Vritam kuntalasih snigdha raktais ca gopya 
Muhus cumbitam bimba raktadharam me 
Manasy avirastam alam laksa labhaih 
Namo deva damodaram visno 
Prasida prabho duhkha jalabdhi magnam 
Krpa drsti vrstyati dinam batanu 
Grhanesa mam ajnam edhy aksi drsyah 
Kuveratmajau baddha murtyaiva yadvat 
Tvaya mocitau bhakti bhajau krtau ca 
Tatha prema bhaktim svakam me prayaccha 
Na mokse graho me’sti damodareha 
Namaste’stu damne sphurad dipti dhamne 
Tvadiyodarayatha visvasya dhamne 
Namo radhikayai tvadiya priyayai 
Namo ‘nanta ilaya devaya tubhyam 
 
Artinya: Kepada Tuhan Yang Maha Esa yang bentuk Nya merupakan 
perwujudan kehidupan kekal, pengetahuan, dan kebahagiaan. 
 



































Anting-anting Nya yang berbentuk seperti ikan hiu bergoyang-
goyang. Dia bercahaya dengan indah di alam rohani Gokula. 
Dia berlari cepat dengan lumpang kayu karena takut kepada Ibu 
Yasoda, sebab dia salah karena memecahkan tempayan berisi 
susu yang sedang dikocok menjadi mentega. Lalu menyadari 
mentega yang digantung berayun. Namun dia ditangkap dari 
belakang oleh Ibu Yasoda yang mengejar Nya dengan cepat. 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa Sri Damodara, aku 
menyampaikan sembah sujudku. Ketika dia melihat ibunya 
memegang tongkat rotan, dia menangis sambil mengusap 
matanya berulang kali dengan kedua tangan Padma Nya. 
Matanya penuh rasa takut, dan kalung mutiara di lehernya berisi 
tanda tiga garis seperti kerang sangka, bergetar disebabkan oleh 
nafasnya yang cepat karena dia menangis. Kepada Tuhan Yang 
Maha Esa ini, Sri Damodara, yang pinggangnya diikat bukan 
dengan tali, melainkan Dengan cinta suci ibunya, aku 
menyampaikan sembah sujudku. Dengan Lila masa kanak-
kanak ini, dia membuat penduduk Gokula tenggelam dalam 
kolam kebahagiaan rohani. Dia memperlihatkan kepada para 
penyembahnya yang khusyuk dalam pengetahuan tentang 
kemahakuasaan dan kemewahannya. Bahwa dia hanya 
ditaklukan kan oleh para penyembah yang cinta suci nya penuh 
keintiman dan bebas dari segala paham sikap kagum dan 
hormat. Kembali aku ku bersujud kepada  Sri damodara dengan 
cinta yang besar beratus-ratus kali. O Tuhan, walau engkau 
mampu memberi segala jenis berkat, aku berdoa kepadamu 
bukan untuk memperoleh pembebasan yang impersonal, atau 
pembebasan  tertinggi berupa kehidupan kekal di Vaikuntha, 
ataupun berkat lainnya (yang barangkali diperoleh dengan 
melaksanakan sembilan proses bhakti). O Tuhan, Aku hanya 
ingin agar wujud mu sebagai Bala Gopala di Vrindavan ini 
terwujud dihatiku selamanya, sebab apapun gunanya berkat lain 
selain bagiku?. O Tuhan, wajah Padma mu yang dilingkari oleh 
rambut halus berwarna hitam kemerah-merahan, diciumi 
berkali-kali oleh Ibu Yasoda, dan bibirmu berwarna ke merah-
merahan laksana buah bimba. Semoga bayangan wajahmu 
Padma Mu ini terwujud di hatiku selamanya. Ribuan berkat 
lainnya tiada berguna bagi ku. O Tuhan Yang Maha Esa, aku 
bersujud kepada Mu. O Damdara! O Ananta! O Visnu! O Tuan! 
O Tuhan ku, semoga engkau puas terhadap diriku. Dengan 
menggarahkan lirikan Mu kepadaku, selamatkanlah insan 
bodoh yang malang ini yang tenggelam dalam lautan duka cita 
duniawi, dan perlihatkanlah  dirimu dihadapan mataku. O Sri 
Damodara, seperti halnya dalam wujud Mu sebagai bayi yang 
diikat pada lumpang kayu engkau membebaskan dua putra 
Kuvera Manigriva dan Nalakuvara dari kutukan Narada dan 
 



































menjadikan mereka penyembah-penyembah agung, dengan cara 
yang sama, mohon beri aku prema bhakti Mu sendiri. Aku hanya 
menginginkan hal ini. aku tidak menginginkan jenis 
pembebasan mana pun. O Sri Damodara pertama-tama aku 
sujud kepada tali cemerlang yang mengikat perutmu. Lalu aku 
Ku bersujud kepada perutmu, yang merupakan tempat 
bersandarnya seluruh alam semesta. Aku bersujud dengan 
rendah hati kepada kekasihmu tercinta, Srimati Radharani, dan 
aku bersujud kepadamu Tuhan Yang maha esa, yang 
memperlihatkan Lila yang tidak berhingga.168 
 
Fungsi dari Damodara Puja adalah dosa-dosa dapat dihapus dengan 
sekejap mata, jika melantunkan doa ini serta menggunakan lampu api maka 
dia dianggap telah melaksanakan semua yadnya dan telah mandi diseluruh 
sungai suci, mencapai pahala tertinggi, ketika seseorang menyumbangkan 
api kepada sanak saudara ata ratusan lampu api sama dengan mengorbankan 
hewan suci yaitu sapi, dan siapa saja yang mendengarkan doa ini maka dia 
menyelamatkan ratusan generasi dari keluarganya.  
6. Govardhan Puja  
Setelah ritual Diwali atau Laksmi Puja maka selanjutnya adalah ritual 
Govardhana Puja dirayakan hari kelima setelah Diwali, maka ritual ini 
dirayakan di bulan kartik atau kartika yaitu Oktober sampai Desember. 
Perayaan ini dirayakan karena untuk mengenang atas ke Maha Perkasaan 
dari Sri Krishna dalam mengangkat Bukit Govardhan dengan mengunakan 
salah satu jari kelingking. Penyebabnya adalah kemarahan Dewa Indra 
akibat Krishna melarang penduduk Vrindavan untuk memberikan 
persembahan kepadanya dan memberikannya kepada Bukit Govardhan. 
                                                             
168 Sri Chaitanya Saraswat Math, Krittan Guide , ... hal. 250. 
 



































Menurut krishna bukit tersebut memberikan kehidupan kepada penduduk 
desa karena berkat bukit tersebut banyak pohon yang menyediakan oksigen 
serta rumput bagi para perternak dan memberikan keindahan alam.169 
Mengakibatkan Indra menurunkan petir beserta hujan lebat kepada desa itu 
dan membuat desa menjadi porak poranda. Melihat itu Krishna mengangkat 
Bukit Govardhan, kejadian tersebut bertahan hingga 7 samapi 8 hari hingga 
Indra menyatakan kekalahannya kepada Krishna. 
Sesuai yang dikatakan oleh Krishna ketika kejadian itu telah selesai, 
dia ingin agar penduduk Gokul merayakannya setiap tahun dibulan Kartik. 
Maka para penyembah Krishna melakukan perayaan ini yang dilakukan 
hingga saat ini dengan mempersembahkan Prasadam berupa biji-bijian, 
makanan yang tidak mengandung unsur hewani selain susu, berserta 
beberapa manisan, dan buah-buahan. Kemudian makanan tersebut 
ditumpuk menjadi bukit kecil dan dipersembahkan kepada Tuhan. Saat ini, 
ketika akan merayakan ritual Govardhan Puja maka perlu diadakan 
dekorasi, salah satunya di ISKCON Bangalore. Mereka membuat replika 
Bukit Govardhan dari kue tanpa telur ada juga yang terbuat dari batu 
kemudian dihiasi dengan bentuk wajah dan dikelilingi oleh Prasadam. Jadi, 
setiap Mandir, Center dan lain sebagainya khususnya para Vaisnawa yang 
melakukan ritual ini khususnya mereka membuat replika bukit Govardhan 
semenarik mungkin.  
                                                             
169 Vineet Narain,Govardhan Hill in Braj India: Imagined Enacted Reclaimed, (Ilinois: University 
of Illionis, 2010), hal. 06. 
 












































Replika Bukit Govardan 
Di Sri Sri Radha Gopinath Asram 
 
Sama halnya di Indonesia di Center ISKCON Surabaya. Mereka juga 
menggunakan replika Bukit Govardhan, terbuat dari Nasi Tumpeng yang 
dihias layaknya Bukit Govardhan dan diatasnya diberi arca Krishna kecil 
tidak lupa terdapat berbagai macam lauk pauk yang tidak mengandung 
hewani serta kue kering tanpa telur, juga manisan dan buah-buahan yang 
disusun semenarik mungkin. 
Perihal tahapan ritualnya hampir sama dengan Gaura Arati yang telah 
dijelaskan yaitu: diawali dengan peniupan sangkha, kemudian menyakanan 
Dupa, menyalakan Dipa, memberikan sapu tangan, memberikan bunga, dan 
mengipaskan kipas camara. Ritual ini belum selesai sampai disini saja, ritual 
selanjutnya adalah mengitari tiruan Bukit Govardhan secara beramai-ramai 
serta menyanyikan lagu sebagai berikut: 
 
 



































Jaya Radhe, Jaya Krsna, Jaya Vrndavana 
(Sri Vraja Dhama Mahimamrta) 
 
Jaya Radhe, Jaya Krsna, Jaya Vrndavan,  
Sri Govinda, Gopinath, madana Mohan 
Syama kunda, Radha kunda, giri govardhan 
Kalindi jamuna jaya, jaya mahavan 
Kesi ghata, bamsi bata, dwadasa kanan 
Jaha saba lila koilo Sri Nanda nandan 
Sri Nanda Jasoda jaya, jaya gopagan  
Sridamadi jaya, jaya dhenu vatsa gan 
Jaya brsabhanu, jaya kirtida sundari 
Jaya paurnamasi, jaya abhira nagari 
Jaya jaya gopiswara vrndavana majih 
Jaya jaya Krsna sakha batu dwija raj 
Jaya Rama ghata, jaya Rohini nandan 
Jaya jaya Vrndavana basi jata jan 
Jaya dwija patani, jaya naga kanya gan 
Bhaktite jahara pailo govinda caran 
Sri rasa mandala jaya, jaya Radha syam 
Jaya jaya rasa lila sarva manoram 
Jaya jayojjwala rasa sarva rasa sar  
Parakiya bhave jaha brajete pracar 
Sri jahnava pada padma koriya smaran 
Dina Krsna dasa kohe nama sankirtan 
 
Artinya: Semua kemuliaan bagi Radha dan Krishna dan hutan ilahi 
Vrindavana. Semua kemuliaan untuk tiga Dewa ketua 
Vrndavana Sri Govinda, Gopinatha, dan Madana Mohana. 
Semua kemuliaan ke Syama kunda, Radha kunda, Bukit 
Govardhana, dan Sungai Yamuna (Kalindi). Semua kemulianan 
ke hutan besar yang dikenal sebagai Mahavana, tempat Krishna 
dan Balarama menunjukan semua hiburan masa kecil mereka. 
Semua kemuliaan bagi Kesi ghata, tempat Krishna membunuh 
iblis Kesi. Semua kemuliaan bagi pohon Vamsi vata, tempat 
Krishna menarik semua Gopi untuk datang dengan memainkan 
seruling Nya. Kemliaan bagi semua duabelas hutan Vraja. Di 
tempat-tempat ini putra Nanda, Sri Krishna, melakukan semua 
hiburan Nya. Semua kemuliaan bagi ayah dan ibu ilahi Krishna, 
Nanda, Yasoda. Semua kemudiaan bagi anak-anak gembala 
sapi, dipimpin oleh Sridama, kakak laki-laki Srimati Radharani 
dan Ananga Manjari. Semua kemuliaan bagi sapi dan anak sapi 
Vraja. Semua kemuliaan bagi ayah dan ibu ilahi Radha, 
Vrsabhanu dan Kirtida yang cantik. Semua kemuliaan bagi 
Paurnamasi, ibu dari Sandipani Muni, nenek dari 
Madhumangala dan Nandimukhi, dan murid  tercinta dari 
 



































Devarsi Narada. Semua kemuliaan dari gadis-gadis gembala 
sapi muda Vraja. Semua kemuliaan, semua kemuliaan bagi 
Gopisvara Siva, yang tinggal di Vrindavana utuk melindungi 
dhama suci. Semua kemuliaan, semua kemuliaan, semua 
kemuliaan bagi teman Brahmana lucu Krishna, Madhumangala. 
Semua kemuliaan bagi Rama ghhata, tempat Dewa Balaram 
menampilkan tarian rasa Nya. Semua kemuliaan bagi Balarama, 
Putri Rohini. Semua kemuliaan, semua kemuliaan bagi 
penduduk Vrindhavan. Semua kemuliaan bagi istri para 
Brahmana Veda yang sombong. Semua kemuliaan bagi istri-
istri ular Kaliya. Melalui pengabdian murni, mereka semua 
mendapatkan kaki teratai Govinda. Semua kemuliaan, semua 
kemuliaan ketempat dimana tarian rasa Sri Krishna dilakukan. 
Semua kemuliaan bagi Radha dan Syama. Semua kemuliaan, 
semua kemuliaan untuk tarian rasa ilahi, yang merupakan yang 
paling indah dari semua hiburan Sri Krishna. Semua kemulian, 
semua kemuliaan bagi cinta suami-istriyang merupakan ras 
yang paling baik dari semua rasa dn diperbanyak di Vraja oleh 
Sri Krishna dalam bentuk cinta yang mulia. Mengingat kaki 
teratai permaisuri Nityananda, Sri Jahnava Devi, hamba Krishna 
yang sangat jatuh dan rendah ini menyanyikan sankirtana dari 
nama suci.170 
 
Setelah bernyanyi beramai-ramai dengna mengitari tiruan Bukit 
Govardhan dari Nasi Tumpeng. Maka selanjutnya dalah membagikan 
persembahan (Prasadam Seva) kepada semua orang yang mengikuti ritual 
tersebut. Dalam perjalanan ritual Govardhan Puja didalamnya memiliki 
perbedan yaitu, perihal penyembahannya saja. Jika ritual Gaura Ararti 
dipersembahkan untuk Arca Sri Chaitanya Maha Prabhu dan beberapa guru-
guru yang ada di ISKCON, dan Tulasi Puja disembhakan untuk Dewi Tulasi 
merupakan jelmaan dari Dewi Laksmi. Maka Govardhan Puja 
dipersembahkan kepada Krishna yang menyelamatkan penduduk 
Vrindhavan dari amukan Dewa Indra. Fungsi dari ritual ini adalah 
                                                             
170 Sri Chaitanya Saraswat Math, Krittan Guide , ... hal. 226. 
 



































menambah ilmu mengenai kerohanian karena sebelum melakukan Puja 
terlebihh dahulu ada kelas kerohanian, mendapatkan pengampunan dari 












Krishna berfirman dalam Bhagawad Gita Bab 9 Sloka 26 yaitu: 
“Pataram puspam phalam toyam yo me bhaktya prayacchati 
tad aham bhakty upahrtam asnami prayatatmanah” 
 
Artinya: Kalau seseorang mempersembahkan daun, bunga, buah, atau air 
dengan cinta bhakti, Aku akan menerimannya. 
 
Maksud dari sloka tersebut adalah dengan cara sederhana 
memungkinkan untuk mencapai kesempurnaan, Krishna memberikan 
petunjuk kepada Bhaktanya untuk selalu memberikan cinta Bhakti yang 
tulus kepada Nya karena hanya itu lah yang diinginkan Krishna kepada 
Gambar 1.7 
Peserta Menikmati Prasadam 
 



































Bhaktanya dan Krishna hanya menginginkan kasih sayang yang akan 
menjadi timbal balik bagi para penyembahnya. 
Termasuk Prasadam disini, ketika sampai diunjung dari semua Puja 
maka acara Prasadam dikeluarkan. Prasadam  adalah sebuah rahmat dari 
Tuhan yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh penyembahnya atau 
Bhakta, dan menggambarkan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
serta merupakan makanan yang telah ditawarkan kepada bebrapa Dewa 
sebelumnya.171 Sebabnya adalah karena ketika makanan tersebut masih 
menjadi bahan mentah atau masih berupa tanaman, kita tidak tau jika Petani 
yang mengambil tanaman tersebut telah membunuh beberapa hewan seperti 
semut, ulat dan lain sebagainya. Maka dari itulah makanan ini harus 
disucikan adan dipersembahkan oleh Dewa terlebih dahulu. 
Menurut salah sat narasumber yaitu, apa yang dipikirkan oleh juru 
masak maka dapat mempengaruhi masakan yang dibuatnya. Jadi, sebisa 
mungkin juru masak membuat masakannya dengan tenang, jika berasal dari 
penyembah Krishna jika dia memasak harus bersamaan dengan 
menguncapkan nama suci Krishna (Maha Mantra) mampu membuat 
masakan tersebut suci dan berkah.172 
Menurut buku The Hare Krsna Cook Book, dalam Kitab Upanisad 
menjelaskan untuk menjalani kehidupan yang penuh akan kebahagiaan serta 
kedamaian maka seseorang harus hidup sederhana dan murni. Ketika 
                                                             
171 Tim ISKCON Desire Tree, What is Prasadam http://food.iskcondesiretree.com/what-is-
prasadam/7287/ Diakses: 28 Juli 2020. 
172 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 27 Oktober 2019. 
 



































seseorang hidup dalam kesadaran Krishna maka Krishna pasti menyedikan 
apapun yang dibutuhkan oleh penyembahnya, maka dari itu semua yang 
diberikan Krishna harus diterima dengan senang hati meskipun itu 
sederhana. Dalam Kitab Bhagavad Gita bab 6 sloka 16 menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Naty asnatas tu yogo ‘sti na caikantam anasnatah na cati 
svapna silasya jagrato naiva carjuna” 
 
Artinya: Wahai Arjuna, tidak mungkin seseorang menjadi Yogi kalau dia 
makan terlalu banyak, makan terlalu sedikit, tidur terlalu banyak 
atau tidak tidur secukupnya. 
 
Penjelasan terkait sloka tersebut adalah mengatur makanan dan tidur 
merupakan hal penting dalam penyembah Krishna. Tidak diperlukan 
memakan daging-dagingan atau hewani karena makan tersebut 
mengandung hasrat untuk berperilaku seperti binatang, makanlah yang 
mengandung kebaikan seperti biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan, serta 
susu.173 Meskipun susu berasal dari hewan akan tetapi susu merupakan 
minuman yang dipuji oleh ahli gizi dan ahli Kitab Weda karena susu 
merupakan minuman ajaib karena dari susu terdapat unsusr-unsur penting 
bagi tubuh untuk mempertahankan tubuh manusia dalam kesehatan yang 
baik. Susu dihasilkan dari sapi yang sebelumnya memakan rumput dan 
mengubahnya menjadi minuman lezat serta diperlukan bagi kesehatan.174 
Kembali ke ritual Govardhan Puja, ketika ritual tersebut telah selesai 
semua peserta yang mengikuti rangkaian ritual ini mendapatkan rahmat dari 
                                                             
173 Krsna Devi Dasi, The Hare Krsna Cook Book : Recipes for the Satisfaction of the Supreme 
Personality of Godhead, (New York: the Bhaktivedanta Book Trust, 1973), hal. 24. 
174 Krsna Devi Dasi, The Hare Krsna Cook Book : Recipes for the Satisfaction , ... hal. 54. 
 



































Tuhan itu sendiri yaitu Krishna berupa Prasadam yang biasanya terdiri dari: 
Nasi, Dhal,175 Roti, Beberapa Sayuran, Kari, Beberapa Manisan, Buah-
Buahan, Susu atau Jus Buah. Semua makanan tersebut harus habis, jika di 
Center Surabaya biasanya sisa makanan tersebut dibawa oleh semua yang 
melakukan penyembahan kepada Krishna pada saat itu. 
Selain itu, mereka juga membagikannya kepada masyarakat 
sekitarnya, sama seperti program yang ada di ISKCON yaitu Food for Life 
yaitu membagikan makanan-makanan gratis kepada semua yang 
membutuhkan. Karena menawarkan makanan kepada seseorang merupakan 
bagian dari kesadaran Krishna meskipun orang itu bukan merupakan 
penyembah Krishna, bahkan jika seseorang tersebut tidak bisa menerima 
pemikiran-pemikiran Krishna, tetap saja dia mendapatkan rahmat dari 
Krishna. Seperti yang dilakukan Sri Caitanya ketika dia memeberi sisa dari 







                                                             
175 Dal atau lentil merupakan makanan yang tergolong dalam jenis biji-bijian atau polong-
polongan dan merupakan sumber protein yang murah serta sering ada di masakan masyyarakat 
India. Lihat (Krishna Kumar, Traditional Foods of India, (Kerala: ICAR (Central Tuber Crops 
Research Institute), 2019, hal. 03) 
176 Krsna Devi Dasi, The Hare Krsna Cook Book : Recipes for the Satisfaction , ... hal. 54. 
 






































A. Ritual Diwali dari Sudut Pandang Victor Turner 
Krishna menjelaskan dalam Kitab Bhagawad Gita bab 9 sloka 27 yaitu: 
“Yat karosi yad asnasi yaj juhosi dadasi yat, yat tapasyasi 
kaunteya tat kurusva mad arpanam” 
Artinya: Apapun yang engkau lakukan, apapun yang engkau makan, apapun 
yang engkau persembahkan atau berikan sebagai sumbangan serta 
pertapan dan apapun yang engkau lakukan-lakukanlah kegiatan itu 
sebagai persembahan kepada Ku, wahai putra Kunti. 
 
Jadi, Krishna berharap kepada umatnya apapun yang engkau lakukan 
termasuk ritual lakukanlah semua itu kepada Ku, seperti salah satu ritual dalam 
kesadaran Krishna yaitu ritual Diwali. 
Ritual Diwali atau nama lainnya Deepawali bisa dikatakan merupakan 
hari raya bagi golongan Waisnawa atau bisa juga menjadi hari raya yang 
dirayakan selain golongan tersebut. Perayaan ini merupakan perayaan yang 
mengenang akan kembalinya Rama atas melawan Rahwana, jika diibaratkan 
kemenangan dharma melawan Adharma. Jadi, dapat disimpulkan jika ritual 
Diwali ini adalah ritual atau perayaan atas kemenangan yang didalamnya 
melibatkan dharma dan adhrama, jika di Indonesia di Bali khususnya ritual ini 
dapat disebut dengan Galungan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya di 
Bab II. Penjelasan tersebut diperkuat oleh salah satu narasumber yaitu Sruta 
Deva, jika Diwali atau Deepawali sama dengan Galungan yaitu sama-sama 
 



































melawan angkara murka akan tetapi memiliki cerita yang berbeda-beda dibalik 
adanya perayaan tersebut.177 
Seperti yang dijelasakan sebelumnya jika Diwali memiliki kata dasar 
Diya atau Dipa yaitu merupakan suatu tempat untuk meletakan api. Api sendiri 
merupakan salah satu syarat dalam mengadakan korban suci, Krishna dalam 
Kitab Bhagawad Gita menjelaskan di bab 9 sloka 16: 
“Aham kratur aham yajnah svadhham aham ausadham mantro 
ham aham evajyam aham agnir aham hutam” 
Artinya: Tetapi akulah ritual, akulah korban suci, persembahan kepada 
leluhur, ramuan yang menyembuhkan, dan mantera rohani, aku 
adalah mentega, api dan yang dipersembahkan. 
 
Penjelasan dari sloka tersebut adalah apaun yang ada didunia adalah 
Krishna termasuk api karena api sendiri merupakan salah satu sumber yang 
ada pada lima unsur material atau kosmologi, maka penting dalam pemujaan 
atau ritual.178 
Adanya api dalam ritual Diwali juga memiliki maksud atau pengharapan 
yaitu menuju kearah jalan kesucian yang benar atau disebut darma, api 
merupakan manifestasi dari Krishna yang telah dijelaskan di kitab Bhagawad 
Gita, api merupakan syarat sebagai perantara agar ritual tidak sia-sia. Jika 
dicermati dalam setiap tahapan menuju ritual Diwali dan setealahnya, semua 
ritual-ritual yang disebutkan tidak lepas akan adanya api selain bunga dan air. 
Dalam ritual tidak lengkap jika dengan gerakan tubuh, objek, serta 
beberapa kata-kata atau mantra-mantra yang disusun sedemikian rupa sebagai 
                                                             
177 Sruta Deva, Wawancara, Sidoarjo, 31 Juli 2020. 
178 Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Bhagavad Gita Menurut Aslinya, (Tangerang: Hanuman 
Sakti, 2000), hal. 473. 
 



































penunjang ritual tersebut. Jadi, ritual adalah serangkaian tindakan yang disertai 
dengan kata-kata tertentu, tersusun sedemikan rupa dan serapi mungkin untuk 
disembahkan kepada sesuatu. Menurut Mariasuasi suatu ritual tidak lepas atas 
peranan panca indra dari manusia yang mengikutinya, dia juga menjelaskan 
jika ritual dibagi menjadi empat macam diantaranya: Pertama, ritual magi 
yang berkaitan dengan objek atau bahan cara kerjanya dengan menggunkan 
hal mistis. Kedua,ritual religius merupakan ritual yang ada sejak turun temurun 
atau dibawa oleh leluhur. Ketiga, ritual konsituatif merupakan ritual yang 
mengubah suatu hubungan sosial dan merujuk kepada hal yang mistis, 
menjadikan ritual khas yang ada diagama tersebut. Keempat, ritual faktitif 
merupakan ritual yang berkaitan dengan adanya meningkatan suatu kelompok 
atau mengeratkan kelompok tersebut.179 
Perihal tahapan ritual Diwali di Center Sri Sri Radha Gopinath Ashram 
Surabaya. Penyembah turut menyiapkan perlengkapan terkecuali bagian 
nampan yang berisi berlengkapan dalam puja atau arati hanya orang-orang 
yang paham saja yang menyiapkannya. Selanjutnya, petugas pemandu ritual 
atau disebut dengan Pujari mereka harus mempunyai izin atau lisensi yaitu 
diakui kebrahmananya yang diinisiasi (diksa).180 Sebelum serangkaian ritual 
itu dilaksanakan maka terlebih dahulu harus  menyiapkan Prasadam, biasanya 
mereka saling membantu perihal Prasadam, seperti salah satu dari penyembah 
Krishna di Center ini ada yang menyumbang Prasadam yaitu berupa jus atau 
                                                             
179 Mariasusai Dhavamony Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 175. 
180 Srivatsa, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2020 
 



































makanan. Hal tersebut dibolehkan karena hala tersebut bentuk cinta kasih 
seseorang Bhakta kepada Krishna. 
Ketika perayaan Diwali anak muda besert anak-anak kecil membuat 
Dipa secara berama-sama, dan mereka juga yang  menyalakan Dipa pada saat 
ritual itu akan dimulai. Dan yang lain membuat Dipa dari batang tanaman 
tulasi untuk dibuat ritual damodara puja, kaum pria menyiapkan alat musik 
yang akan dipakai dalam ritual. Semua memiliki kesibukan masing-masing, 
semua saling bergotong royong dan saling tertawa serta berbagi ilmu mengenai 
Krishna dalam satu tempat. Tiba saat ritual ketika musik dimainkan dan lagu 
dinyanyikan semua gembira tua dan muda terlebih anak-anak menari bersama-
sama sebagian menambahkan suasana lebih meriah dengan tepuk tangan 
mereka. Tidak lupa dengan Pujari melakukan persembahan berupa bunga dan 
Dipa semua antusias dan mulut masih melantukan nyanyian. Bahkan dalam 
kelas ketika ritual Govardhan Puja, ketika seseorang membacakan materi yang 
ada di Bhagawad Gita semua menirukan sloka yang disebutkan meskipun 
terbata-bata mereka bahagia dan tidak malu jika dia menyebutkan bacaan sloka 
yang kurang tepat. 
Dari penjelasan tersebut seperti yang dikatakan oleh Victor Tuner yaitu 
sebuah ritual harus disertakan gerakan tubuh, objek serta kata-kata yang 
dilakukan disuatu tempat tertentu dan dirancang sedemikian rupa, dan jika 
suatu ritual tidak ada hal tersebut maka itu bukanlah ritual.181 Sama seperti 
rangkaian ritual Diwali, sebelum itu mereka merancang sedemkian rupa. 
                                                             
181 Victor Turner, The Ritual Process Structure ans Anti Structure.... Hal. 19 
 



































Ketika akan melakukan perayaan Diwali beberapa hari sebelum melakukan 
ritual, para penyembah Krishna bermusyawarah untuk mematangkan acara 
dalam ritual tersebut. 
Selain menjelaskan ritual, Victor Turner juga menjelaskan skala yang 
lebih kecil yaitu simbol-simbol. Seperti yang diteliti olehnya yaitu The Forest 
of Symbol dan The Ritual Process: Structur and Anti Structure. Kedua 
penelitian itu merupakan penelitian yang berkaitan dengan ritual dan berasal 
dari suatu komunitas, dalam penelitiannya menulis komunitas Ndembu.182 
Ketika melakukan ritual di komunitas Ndembu Turner menelitinya secara 
mendalam yang kajian ritual tidak hanya terpaku dengan aspek prosesnya saja 
tetapi hingga kepada makna simbol dari ritual tersebut, karena simbol 
merupakan unit terkecil dibagian ritual.183 Contohnya yaitu seperti mantra 
yang diucapkan oleh pemimpin ritual, sejaji atau lebih difokuskan yaitu isi dari 
sesaji, ataukah perlengkapan ritual yang mendukung adanya proses tersebut. 
B. Simbol-Simbol Ritual Diwali dari Sudut Pandang Victor Turner 
Simbol merupakan salah satu penelitian yang berarti bagi yang 
memfokuskan penelitiannya didalam ritual. Karena dari simbol yang 
merupakan komponen terkecil, kita dapat mengetahui sesuatu makna ataukah 
kegiatan dan tingkah laku yang bersifat khas dari sebuah ritual. Seperti yang 
diterangkan di bab dua kajian teori pada bab teori Victor Turner yaitu simbol 
yang terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: simbol alami merupakan simbol 
                                                             
182 Wiwik  Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, ... hal. 71. 
183 Ibid 
 



































interaksi sosial ketika ritual dijadikan sebagai ajang atau tempat berinteraksi 
kepada sesama dan simbol instrumental yaitu simbol pendukung atau saranan 
dalam tujuan suatu ritual. 
Sama halnya ritual Diwali yang dijelaskan sebelumnya semua yang 
mengikuti sebelum dan sesudah ritual Diwali mereka masing-masing 
melakukan interaksi sosial, menurut Turner merupakan simbol alami. 
Sedangkan simbol instrumental yaitu simbol pendukung dari ritual, jika dalam 
ritual Diwali yaitu alat musik Mirdanga, Simbal tangan dan Harmonium. 
Karena alat musik ini mampu membuat suasana menjadi lebih hidup. 
Sedangkan yang lain diantaranya: 
Pertama, Dipa atau Diya yaitu merupakan tempat untuk meletakan api 
dan memiliki arti penerangan atau menyucikan dalam korban suci. Kedua, 
Kipas Camara atau Kipas Merak mereka menanggap Dewa diibaratkan seperti 
Raja dan hanya Raja yang dapat menikmati kipas tersebut. Ketiga, Ghee 
merupakan minyak suci yang terbuat dari susu yang disukai oleh Krishna. 
Keempat, Bunga dan Dupa memiliki arti sebagai wewangian atau sebagai 
lambang kesucian. Kelima, Sankha merupakan terompet yang berbentuk 
seperti kerang dan memiliki arti kesucian dari Dewa Wisnu selain itu sankha 
juga memiliki arti yaitu sebagai kesuburan, kemakmuran, kehidupan manusia.  
Keenam, Air memiliki arti menyucikan segala sesuatu. Ketujuh, Prasadam 
merupakan makanan yang telah dipersembahkan kepada Krishna. Kedelapan, 
Sapu tangan atau kain memiliki arti dibaratkan seperti pakaian baru dari arca 
 



































yang akan dipuja. Kesembilan, Lonceng atau Genta menandakan jika upacara 
telah berlangsung. 
Semua alat-alat atau simbol yang telah disebutkan merupakan simbol-
simbol yang bisa dikatakan selalu dipakai disaat ritual. Jika ada perbedaan 
hanyalah Bhoga merupakan persembahan kepada Dewa seperti Diwali 
dipersembahkan kepada Sita dan Rama kemudian yaitu ritual Narasimha Arati 
dipersembahkan kepada Narasimha, sedangkan Prasadam persembahkan 
kepada Krishna. 
Selanjutnya, Turner membagi tahapan aksi simbolik yang dibagi menjadi 
tiga bagian antara lain: Pertama inti pesan yang disampaikan dari ritual bisa 
melalui mitos, atau doktrin yang tertulis, atau doktrin dari lisan ke lisan. Agar 
mendapatkan dasar nominal, dasar substansial, serta dasar artifaktual. Kedua, 
operasional yaitu jalan bentuk ritual yang dilihat secara indra dan seperti untuk 
apa ritual ini digunakan. Ketiga, makna posisi yaitu bagaimana suatu simbol 
yang ada di ritual didalamnya ada simbol-simbol yang mengacu pada hal lain. 
Seperti ritual Diwali merupakan percampuran antara festival panen serta 
teks-teks Padma Purana dan Skanda Purana yang kemudian dilakukan sekitar 
1 masehi. Skanda Purana arti dari kata Diyas memiliki arti cahaya yang kosmik. 
Maksudnya adalah cahaya matahari sebagai energi yang memberikan 
kehidupan di bumi. Khususnya antara bulan Kartika karena pada saat itu 
merupakan musim semi di wilayah India.184 Pendapat lainnya disalah satu buku 
                                                             
184 James Lochtefeld, The Illustrated Encyclopedia of Hinduism: Vol. 1:A-M, (New York: Rosen, 
2001), Hal. 355. 
 



































yang berjudul Worship Essentials for Puja dikutip dari Skanda Purana yaitu 
“Fire Burns Up Everyting Whereas a Lamp or Diya destroys darksness and 
spreads light”.185 Maksudnya “Api membakar segalanya sedangkan lampu 
atau Diya menghancurkan kegelapan dan menyebarkan cahaya”. 
Jadi, para pemimpin keagamaan menyakakan Diya di tempat-tempat suci 
agar mendapatkan berkah, karena merupakan simbol kecerahan dan 
pengetahuan dalam ritual. Setiap pagi, siang, sore, malam Diya selalu 
dinyalakan dihadapan para Dewa-Dewa.186 Disitulah makna adanya Diwali 
atau Diya sebagai penghancur hal yang bersifat kegelapan dan akan menuju 











                                                             
185 Meera Sashital, Worship Essentials for Puja, .. hal. 31. 
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Dari penjelasan yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka dapat ditarik 
kesimpulan diantaranya: 
1. Perihal ritual Diwali di Sri Sri Radha Gopinath Ashram Surabaya, demi 
menyingkat waktu mereka menjadikan beberapa ritual di satu waktu 
diantaranya: Tulasi Puja, Gaura Arati, Narasimha Arati, Diwali Puja, 
Damodara Puja, Govardhan Puja, juga Prasadam. Masing-masing dari 
ritual-ritual tersebut hampir memiliki kesamaan perihal perlengkapan 
ritual serta tahapan-tahapan pemujaannya yang hampir sama satu sama 
lainnya. 
2. Ritual Diwali sendiri mengenang atas kemenangan Rama dari Raja Asura 
Rahwana yang menculik istrinya Sita, atau bahasan lainnya kemenangan 
dharma melawan adharma. Disetiap tempat memiliki cerita yang 
berbeda-beda dalam menaungi adanya perayaan Diwali. Yang jelas 
makna dari ritual ini adalah satu yaitu suatu pengharapan agar hidup 
kedepannya dituntun kearah yang lebih baik seperti fungsi Dipa sendiri 
yaitu menerangi. 
3. Setiap ritual termasuk Diwali memiliki fungsi masing-masing dengan 
menggunakan prespektif Victor Turner. Fungsi dari ritual-ritual tersebut 
pada intinya satu yaitu Krishna akan selalu membantu bhaktanya yang 
 



































kesusahan dengan cara-cara melakukan ritual-ritual yang telah 
disebutkan sebelumnya. Sedangkan Diwali memiliki fungsi yaitu sebagai 
penerang seseorang untuk menuju dharma dan meninggalkan jalan 
adharma  
B. Saran 
Ketika menulis penelitian maka harus ada saran dari peneliti. Disini 
peneliti mengambil penelitian di Sri Sri Radha Gopinath Ashram Surabaya, 
mengenai ritual Diwali, berikut saran dari peneliti diantaranya: 
1. Bagi Ashram saran dari peneliti adalah selalu memperbarui situs 
website seperti dokumentasi dan lain sebagainya dan aktifkan kembali 
majalah-majalah yang dulu sempat diterbitkan contohnya saja dengan 
melakukan penulisan-penulisan yang menceritakan dibalik adanya 
ritual Diwali ataukah ritual-ritual yang lain, agar mengetahi makna dan 
fungsi sebenar-benarnya dari ritual-ritual yang ada di ISKCON.   
2. Bagi warga yang dekat dengan Center yaitu penduduk di Desa Tropodo 
sarannya lebih ditingkatkan lagi toleransinya, mungkin bisa diajak 
berkegiatan dengan masyarakat didaerah Tropodo. 
3. Bagi Mahasiswa serta Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya khusus  
jurusan Studi Agama-Agama saran dari peneliti adalah kembangkan 
penelitian mengenai ISKCON di Indonesia bisa berupa ritual atau 
lainnya dan mengagendakan kunjungan ke ISKCON. Karena itu 
merupakan tugas dari Studi Agama-Agama untuk memahami berbagai 
gerakan dari agama lainnya. Serta selalu mengutamakan toleransi.
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